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Tujuan penilitian ini adalah (1) Untuk mengetahui gambaran hasil belajar 
biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 16 Makassar yang diajar dengan 
menerapkan teknik reinforcement; (2) Untuk mengetahui gambaran hasil belajar 
biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 16 Makassar yang diajar tanpa menerapkan 
teknik reinforcement dan (3) Untuk mengetahui pengaruh teknik reinforcement  
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 16 Makassar. 
 Penelitian ini terdiri dari dua Variabel, yaitu teknik reinforcement sebagai 
Variabel X dan Hasil Belajar Siswa sebagai variable Y. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah quasi experimental reserch (penelitian eksperimental semu), 
dengan populasi siswa SMA Negeri 16 Makassar. Adapun kelas XI IPA4 sebagai 
kelas kontrol yang berjumlah 36 orang dan siswa kelas XI IPA7 sebagai kelas 
eksperimen yang berjumlah 36 orang. 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. Hasil analisis deskriptif hasil belajar untuk kelas 
kontrol memiliki nilai rata-rata 54,28. Sedangkan hasil analisis deskriptif hasil belajar 
kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 75,17.  Berdasarkan pengelompokan tingkat 
hasil belajar siswa, maka nilai rata-rata kelas kontrol berada pada rentang nilai 40-54 
dengan kategori rendah sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen berada pada 
rentang nilai 75-89 dengan kategori tinggi. 
  Hasil analisis pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa teknik 
reinforcement berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil analisis statistik 
inferensial dengan menggunakan uji t-test polled varians diperoleh thitung > ttabel 
(10,631>1,690) sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. 
 
 





A. Latar Belakang Masalah 
Seiring perkembangan zaman, peranan pendidikan sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Pendidikan dalam kehidupan manusia seperti halnya eksperimen 
yang tidak akan pernah putus ataupun terhenti sampai kapanpun, sepanjang ada 
kehidupan manusia di dunia ini. Bahkan pendidikan bisa dikatakan sebagian dari 
kebudayaan dan peradaban manusia yang memiliki potensi kreatif dan inovatif dalam 
bidang kehidupannya. 
Menurut Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo
1
, setiap bangsa memiliki sistem 
pendidikan nasional. Pendidikan nasional masing-masing bangsa berdasarkan pada 
dan dijiwai oleh kebudayaannya. Kebudayaan tersebut erat dengan nilai-nilai tumbuh 
dan berkembangnya melalui sejarah sehingga mewarnai seluruh gerak hidup suatu 
bangsa. Sistem pendidikan nasional Indonesia disusun berlandaskan kepada 
kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasar pada Pancasila dan UUD 1945 sebagai 
kristalisasi nilai-nilai hidup bangsa Indonesia. Penyelenggaraan sistem pendidikan 
nasional disusun sedemikian rupa, meskipun secara garis besar ada persamaan dengan 
sistem pendidikan nasional bangsa lain, sehingga sesuai dengan kebutuhan akan 
pendidikan dari bangsa Indonesia yang secara geografis, demografis, historis, dan 
kultural berciri khas. 
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Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo, Pengantar pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2012), h. 262.   
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“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.” 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Menurut Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo,
3
 tujuan pendidikan sebagai 
salah satu komponen pendidikan menduduki posisi penting diantara komponen-
komponen pendidikan lainnya. Dapat dikatakan bahwa segenap komponen dari 
seluruh kegiatan pendidikan dilakukan semata-mata terarah kepada atau ditujukan 
untuk pencapaian tujuan tersebut. Kemudian Oemar Hamalik mengatakan bahwa,
4
 
usaha mencapai suatu tujuan pendidikan diperlukan kesiapan sumber daya manusia 
yang terlibat di dalamnya. Guru merupakan salah satu faktor penentu yang 
mempunyai posisi strategis dalam pencapain tujuan pendidikan tersebut. Guru dalam 
proses pengajaran, memegang peranan yang vital. Mengajar adalah proses 
membimbing kegiatan belajar, dimana kegiatan belajar hanya bermakna apabila 
                                                          
 
2Republik Indonesia, “Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, h. 3. 
3
Umar Tirtarahardja dan S.L. La, Pengantar pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2012), h. 37. 
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 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar  (Cet. III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 9. 
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terjadi kegiatan mengajar murid. Oleh karena itu, sangat penting bagi seorang guru 
memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar murid, agar seorang guru dapat 
memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan sesuai. 
Menurut Des Yatim,
5 bimbingan dan penyediaan lingkungan yang tepat 
menuntut guru dapat menggunakan teknik atau cara dalam proses belajar mengajar 
yang dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang 
diberikan khususnya dalam mata pelajaran biologi. Dari aspek pembelajaran, Turney 
melaporkan peranan delapan ketrampilan dasar mengajar yang dianggap sangat 
berperan dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Kedelapan ketrampilan dasar 
mengajar tersebut adalah, (1) ketrampilan bertanya, (2) ketrampilan memberi 
penguatan atau reinforcement, (3) ketrampilan mengadakan variasi, (4) ketrampilan 
menjelaskan, (5) ketrampilan membuka dan menutup pelajaran, (6) ketrampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil, (7) ketrampilan mengelola kelas, serta (8) 
ketrampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
Lebih lanjut Des Yatim menjelaskan bahwa,
6
 salah satu jenis ketrampilan 
dasar mengajar yang diperlukan di dalam kelas adalah “reinforcement”, yaitu 
ketrampilan memberi penguatan. Penguatan merupakan respon terhadap suatu 
tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah 
kaku tersebut. Seorang guru perlu menguasai ketrampilan memberi penguatan karena 
penguatan merupakan dorongan bagi siswa untuk meningkatkan penampilan. 
Pemberian reinforcement dalam kelas meliputi beberapa tujuan yaitu: (1) 
meningkatkan perhatian siswa; (2) membangkitkan dan memelihara motivasi siswa; 
                                                          
5
Des Yatim, Penggunaan Penguatan Dalam Pembelajaran Bidang Studi Ppkn Di Kelas Ix 
Smpn 10 Tenggarong 10, no. 1 (April 2016): h. 79  
6
Des Yatim, Penggunaan Penguatan Dalam Pembelajaran Bidang Studi Ppkn Di Kelas Ix 
Smpn 10 Tenggarong 10, no. 1 (April 2016): h. 79-80  
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(3) memudahkan siswa belajar; (4) mengontrol dan memodifikasi tingkah laku siswa 
yang kurang positif serta mendorong munculnya tingkah laku yang positif. Dari 
uraian di atas dapat disimpukan bahwa salah satu cara atau teknik yang dapat 
digunakan yaitu teknik penguatan (reinforcement). 
Menurut Dewi Maslichah K dan Haryono,
7
 pemberian reinforcement ini dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu secara verbal dan non-verbal. Penguatan verbal 
paling mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang diungkapkan dalam 
bentuk komentar, pujian, dukungan, pengakuan dan dorongan. Sedangan penguatan 
non-verbal adalah penguatan yang diungkapkan melalui bahasa isyarat seperti 
gerakan badan, gerak mendekati, sentuhan, kegiatan yang menyenangkan dan 
pemberian simbol atau benda (hadiah). 
Penulis telah melakukan studi awal. Berdasarkan hasil wawancara kepada 
guru Biologi diperoleh data bahwa penyebab rendahnya hasil belajar biologi di SMA 
Negeri 16 Makassar dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu  (1) kurangnya media 
pembelajaran, (2) rendahnya minat belajar peserta didik dan (3) kurangnya perhatian 
peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu dengan penerapan 
teknik penguatan (reinforcement). (Wawancara dilakukan pada NF, 31-08-2016, Di 
Ruang Perpustakaan SMA Negeri 16 Makassar Pukul 12.00 WITA) 
                                                          
7
Dewi Maslichah K dan Haryono, Pemberian Penguatan (Reinforcement) Dalam 





Hal itu sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Isnada 
Sulaiman,
8
 yang meneliti tentang pengaruh model pembelajaran reinforcement untuk 
meningkatkan hasil belajar Biologi siswa SMP N 1 Bonggakaradeng Tana Toraja 
pada materi berbagai sistem dalam kehidupan manusia menyimpulkan bahwa siswa 
yang diajar menggunakan metode pemberian penguatan (reinforcement) memperoleh 
hasil belajar yang lebih baik dibandingkan kelompok siswa yang tidak diajar 
menggunakan metode pemberian penguatan (reinforcement) pada mata pelajaran 
Biologi di kelas VIII SMP Negeri 1 Bonggakaradeng Tana Toraja. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan di atas, mengingat begitu penting 
dan berartinya suatu teknik atau cara dalam proses belajar mengajar di kelas sehingga 
peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian tersebut dalam konteks pelajaran yang 
sama namun objek penelitian yang berbeda dengan judul Pengaruh Teknik 
Reinforcement  terhadap Hasil Belajar Biologi Pokok Bahasan Sistem Peredaran 
Darah Manusia Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 16 Makassar 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 16 
Makassar yang diajar dengan menerapkan teknik reinforcement? 
2. Bagaimana gambaran hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 16 
Makassar yang diajar tanpa menerapkan teknik reinforcement? 
                                                          
8Isnada Sulaiman “pengaruh model pembelajaran reinforcement untuk meningkatkan hasil 
belajar biologi siswa SMP N 1 bonggakaradeng tana toraja pada materi berbagai sistem dalam 




3. Apakah penerapan teknik reinforcement berpengaruh terhadap hasil belajar 
biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 16 Makassar? 
C. Hipotesis  
Menurut Sugiyono,
9
 hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan sementara dan 
sebuah permasalahan yang kebenarannya harus dibuktikan melalui penelitian dan 
pengumpulan data lapangan. Sugiyono menyatakan bahwa Hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum di 
dasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini, penulis mencoba menarik hipotesis berdasarkan 
permasalahan yang diajukan, yaitu : 
“Ada pengaruh teknik Reinforcement terhadap hasil belajar biologi pada 
pokok bahasan sistem peredaran darah pada manusia siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 16 Makassar” 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi dari beberapa istilah penting dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Teknik Reinforcement (Variabel X) 
Teknik reinforcement adalah penguatan yang memberikan respon positif 
terhadap suatu tingkah laku tertentu dari siswa yang memungkinkan tingkah laku 
                                                          
9
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. 




tersebut muncul kembali. Teknik penguatan (reinforcement) ini terbagi menjadi dua 
yaitu teknik penguatan (reinforcement) verbal (berupa kata-kata pujian, misalnya, 
bagus, bagus sekali,betul, pintar, ya, seratus buat kamu) dan teknik penguatan 
(reinforcement)  non verbal (berupa penguatan dengan gerak isyarat, penguatan 
dengan cara mendekati siswa, penguatan dengan sentuhan, penguatan dengan 
kegiatan yang menyenangkan.  
2. Hasil Belajar Biologi Siswa (Variabel Y) 
Hasil belajar biologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor tes 
Biologi yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 16 Makassar setelah penerapan teknik penguatan (reinforcement). 
E. Tujuan Penelitian Dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 16 Makassar yang diajar dengan menerapkan teknik reinforcement? 
b. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 16 Makassar yang diajar tanpa menerapkan teknik reinforcement? 
c. Untuk mengetahui pengaruh teknik reinforcement  terhadap hasil belajar biologi 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 16 Makassar? 
2. Manfaat Penelitian 





a. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi terkait tentang pengaruh strategi pembelajaran reinforcement terhadap hasil 
belajar siswa pada pokok bahasan sistem gerak pada manusia. 
b. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
penerapan teknik reinforcement. 
2) Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi para guru, khususnya 
guru biologi agar dalam proses pembelajaran sebaiknya selalu memberikan penguatan 
kepada siswanya baik berupa pujian ataupun hadiah. 
3) Bagi sekolah 
 Penelitian ini sebagai bahan masukan agar pihak sekolah membantu siswa 










A. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Ngalim Purwanto,
10
 belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi 
terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu siswa. Belajar merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi 
dan perilaku individu. Sebagian terbesar perkembangan individu berlangsung melalui 




Cronbach di dalam bukunya Educational Psychology,
11
 menyatakan bahwa 
Learning is shown by a change in behavior as a result of experience (belajar 
ditunjukkan oleh perubahan sebagai hasil dari pengalaman). Sesuai dengan pendapat 
Cronbach, Horalh Pers menyatakan bahwa: Learning is to observe, to ead, to imitate, 
to try so something themselves, to listen, to follow direction (Belajar adalah 
mengamati, membaca, meniru, mencoba sendiri, beberapa hal, mendengarkan, 
mengikuti petunjuk). Sejalan yang dikemukakan Cronbach juga McGeoch 
menyatakan bahwa: Learning is a change in performance as a result of practice 
(Belajar adalah suatu perubahan dalam perubahan sebagai hasil dari perbuatan).  
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa: 1) Belajar itu membawa 
perubahan dalam arti perubahan tingkah laku yang akurat maupun potensial. 2) 
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Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. XXII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2004), h. 96.  
11
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Edisi V; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 231. 
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Perubahan itu pada adasarnya adalah perolehan kecakapan baru. 3) Perubahan itu 
terjadi karena pengalaman, baik yang diusahakan dengan sengaja maupun tidak 
diusahakan dengan sengaja. 
 Menurut Slameto,
12
 belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Kegiatan belajar akan terlihat sebagai perubahan tingkah laku dari hasil pengalaman-
pengalaman inilah yang akan membentuk pribadi individu kearah kedewasaan. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono,
13
 mengatakan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi 
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, 
hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. Lebih 
lanjut Nana Sudjana,
14
 menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mereka menerima pengalaman 
belajarnya. 
Menurut Kimble dan Garnezy dalam Nasution,
15
 mengemukakan bahwa 
hasil belajar dapat didefenisikan dari adanya kemampuan melakukan sesuatu secara 
permanen, berulang-ulang dengan hasil yang sama. Demikian halnya menurut 
Abdurrahman dalam sumber yang sama dikatakan bahwa hasil belajar merupakan 
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Sofan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah (Jakarta: PT. 
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kemampuan yang diperoleh intelegensi dan penguasaan anak tentang materi yang 
akan dipelajarinya. 
Menurut Benyamin S. Bloom dalam St. Syamsudduha,
16
 hasil belajar 
dikelompokkan dalam tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 
psikomotor. 
a. Hasil belajar kognitif, aspek yang berkaitan dengan kemampuan berfikir yang 
terdiri dari enam jenjang yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan atau aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. 
b. Hasil belajar afektif, berkaitan dengan internalisasi sikap dan nilai yang terdiri 
dari lima jenjang yaitu menerima, menanggapi, menghargai, mengatur, dan 
karakterisasi dengan satu nilai atau nilai kompleks. 
c. Hasil belajar Psikomotor, berkaitan dengan keterampilan motorik dan 
kemampuan bertindak individu. Psikomotror juga memiliki enam tingkatan yaitu 
gerak refleks, gerakan dasar, kemampuan perseptual, gerakan kemampuan fisik, 
gerakan terampil dan gerakan indah dan kreatif. 
Berdasarkan dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan 
berulang-ulang, serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak 
akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi 
individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan 
merubah cara berfikir serta menghasilkan perilaku kerja yang baik. 
 
                                                          
16




 Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak 
disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan pada 
diri pembelajar. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku berupa 
pengetahuan dari belum tahu menjadi tahu, berupa pemahaman dari tidak paham 
menjadi paham, berupa keterampilan dari kurang terampil menjadi lebih terampil, 
dan kebiasaan yang baru diperoleh individu maupun lingkungan. 
Menurut Surya,
17
 belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan 
oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau disengaja 
dan untuk memperoleh perilaku baru maka individu yang bersangkutan aktif 
berupaya melakukan perubahan. Belajar merupakan suatu proses yang kompleks 
yang terjadi pada diri setiap individu sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi 
karena interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar 
dapat terjadi kapanpun dan dimanapun. Apabila proses belajar itu diselenggarakan 
secara formal di tempat-tempat pendidikan, tidak lain hal itu bertujuan untuk 
mengarahkan perubahan pada diri setiap siswa secara terencana baik dari segi 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.
 
 
Berdasarkan penjelasan tentang definisi belajar diatas, penulis menyimpulkan 
bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian melalui 
pemahaman ilmu dan belajar juga merupakan suatu kewajiban dan suatu proses yang 
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dilakukan secara sadar oleh individu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku pada individu tersebut. 
Menurut Ngalim Purwanto,
18
 peserta didik adalah sebagai subjek dan sebagai 
objek dari kegiatan pengajaran. Pengajaran itu efektif jika mengarah kepada 
perubahan yang diinginkan di dalam diri siswa. Pengajaran tidak lain adalah kegiatan 
belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran tentu 
saja akan dapat tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk mencapainya. 
Keaktifan anak didik di sini tidak hanya dituntut dari segi fisik, tetapi juga dari segi 
kejiwaan, bila hanya fisik anak yang aktif, tetapi pikiran dan mentalnya kurang aktif, 
maka kemungkinan besar tujuan pembelajaran tidak tercapai. Ini sama halnya anak 
didik tidak belajar, karena anak didik tidak merasakan perubahan di dalam dirinya. 
Padahal belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri 
seseorang setelah berakhirnya melakukan aktifitas belajar, walaupun pada 
kenyataannya tidak semua perubahan termasuk kategori belajar. 
Kegiatan mengajar pasti merupakan kegiatan yang mutlak memerlukan 
keterkaitan individu anak didik, bila tidak ada anak didik atau objek didik, maka siapa 
yang akan diajar. Berbeda dengan belajar, belajar dapat dilakukan setiap saat. Belajar 
dan mengajar merupakan istilah yang sangat baku dan menyatu di dalam konsep 
pengajaran. Hakikat mengajar adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 
mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar anak didik sehingga dapat 
menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses belajar. Akhirnya, bila 
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hakikat belajar adalah “perubahan” maka hakikat mengajar adalah proses 
“pengaturan” yang dilakukan guru. 
Kata hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu 
yang diadakan oleh usaha. Berdasarkan kamus lengkap bahasa indonesia, hasil adalah 
sesuatu yang menjadi akibat dari usaha. Jadi hasil adalah hal-hal yang ditimbulkan 
atau dimunculkan sebagai akibat dari sebuah usaha.
 19
 
Hasil belajar menurut Rusman
20
 adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh 
siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya 
penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, 
persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, 
cita-cita, keinginan dan harapan. Hasil belajar itu juga dapat terlihat dari terjadinya 
perubahan persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku. Sama dengan 
yang diungkapkan Oemar Hamalik,
21
 bahwa hasil belajar adalah keseluruhan 
kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi) pengelolaan, penafsiran dan 
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. 
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,
22 yang menjadi petunjuk 
bahwa suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil adalah hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, 
baik secara individual maupun kelompok. 
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh siswa, baik 
secara individu maupun kelompok. 
Berdasarkan hasil belajar yang dipaparkan di atas, maka dapat dipahami 
bahwa mengenai makna hasil belajar apabila kedua kata tersebut dipadukan, maka 
dinyatakan bahwa hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauhkah 
tujuan pengajaran yang telah diberikan atau ditetapkan oleh kepala sekolah. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar ditinjau berbagai aspek sangat 
beraneka ragam. Noehi Nasution dalam Saiful Bahri Djamarah menjelaskan aspek-
aspek tersebut adalah sebagai berikut:
 23
 
a. Faktor Eksternal  
1) Lingkungan  
a) Lingkungan Sosial Budaya 
Manusia adalah makhluk sosial yaitu makhluk yang berkecenderungan untuk 
hidup bersama satu sama lainnya. Hidup dalam kebersamaan dan saling 
membutuhkan akan melahirkan interaksi sosial. Sebagai anggota masyarakat, anak 
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didik tidak bisa melepaskan diri dari ikatan soaial. Sistem sosial yang terbentuk 
mengikat perilaku anak didik untuk tunduk pada norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat. 
b) Lingkungan Alami 
Lingkungan hidup adalah lingkungan tempat tinggal anak didik,hidup dan 
berusaha di dalamnya. Pencemaran lingkungan hidup merupakan malapetaka 
bagianak didi yang hidup di dalamnya. 
c) Instrumental  
(1) Kurikulum  
Kurikulum adalah rencana untuk pembelajaran yang merupakan unsur 
substansial dalam pembelajaran. Muatan kurikulum akan mempengaruhi intensitas 
dan frekuensi belajar anak didik. 
(2) Program  
Setiap sekolah mempunyai program pendidikan program. Pendidikan disusun 
untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan. Keberhasilan pendidikan di sekolah 
tergantung pada baik tidaknya program pendidikan yang dirancang. 
b. Faktor Internal  
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari individu sebagai pendidik 
maupun anak didik. Keduanya merupakan unsur yang tidak terpisahkan dalam 
kegiatan individu. Yang termasuk faktor internal adalah: 
1) Aspek Fisikologis (yang bersifat jasmaniah)  
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan 
belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak-anak kekurangan gizi 
17 
 
ternyata kemampuan belajarnya di bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi; 
mereka cepat lelah, mudah mengantuk, dan susah menerima pelajaran. 
2) Intelegensi Siswa  
Menurut Muhibbin,
24
 Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai 
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menysuaikan diri dengan 
lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi inteligensi sebanarnya bukan persoalan 
kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, 
memang harus diakui bahwa peran otak dalam hubungannya dengan inteligensi 
manusia lebih menonjol daripada peran organ-organ tubuh lainnya, karena otak 
merupakan menara pengontrol hampir seluruh aktivitas manusia. 
3) Sikap Siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, 
benda, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. 
Selain dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di atas, ada 
beberapa faktor lain yang juga mempengaruhi hasil belajar, salah satunya adalah 
teknik reinforcement. Teknik reinforcement adalah salah satu cara atau keterampilan 
dasar dalam mengajar yang bertujuan untuk membangkitkan semangat dan motivasi 
belajar siswa. 
B. Teknik Reinforcement 
1. Pengertian Reinforcement 
 Menurut E. Mulyasa,25 Reinforcement adalah “Respon terhadap suatu perilaku 
yang dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut”. 
                                                          
24
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 147- 149 
25




Sedangkan menurut Ngalin Purwanto,
26
 bahwa penguatan adalah perangsang untuk 
memperkuat respon yang telah dilakukan oleh organisme. 
Zalyana,
27
 menguraikan bahwa Reinforcement merupakan salah satu 
keterampilan dasar dalam mengajar yang harus dikuasai oleh seorang guru. 
Keterampilan dasar artinya adalah keterampilan standar yang harus dimiliki setiap 
individu yang berprofesi sebagai guru. Menurut J.J. Hasibuan dan Moedjiono,
28
 Sikap 
pemberian penguatan diartikan dengan tingkah laku guru dalam merespon secara 
positif tingkah laku tertentu siswa yang memungkinkan tingkah laku tersebut datang 
kembali. 
Menurut Soemanto dalam Zalyana,
29
 yang dimaksud dengan pemberian 
penguatan(reinforcement) adalah suatu respon positif dari guru kepada siswa yang 
telah melakukan suatu perbuatan yang baik atau berprestasi. Pemberian penguatan 
(reinforcement) ini dilakukan oleh guru dengan tujuan agar siswa dapat lebih giat 
berpartisipasi dalam interaksi belajar mengajar dan mengajar dan siswa agar 
mengulangi lagi perbuatan yang baik itu. Dalam proses belajar mengajar, 
penghargaan atau pujian terhadap perbuatan yang baik dari siswa merupakan hal 
sangat diperlukan sehingga siswa terus berusaha berbuat lebih baik misalnya guru 
tersenyum atau mengucapkan kata-kata bagus kepada siswa yang dapat mengerjakan 
pekerjaan rumah yang baik akan besar pengaruhnya terhadap siswa. Siswa tersebut 
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akan merasa puas dan merasa diterima atas hasil yang dicapai, dan siswa lain 
diharapkan akan berbuat seperti itu. 
Penguatan (Reinforcement) menurut Moh. Uzer Usman,
30
 adalah segala 
bentuk respon, apakah besifat verbal ataupun nonverbal, yang merupakan bagian dari 
modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk 
memberikan informasi atau umpan balik (feedback) bagi si penerima (siswa) atas 
perbuatan sebagai suatu tindak dorongan ataupun koreksi. Atau, penguatan adalah 
respons terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan 
berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk 
mengganjar atau membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat berpartisipasi dalam 
interaksi belajar- mengajar.  
Menurut Des Yatim,
31
 Seorang guru perlu menguasai keterampilan memberi 
penguatan karena penguatan merupakan dorongan bagi siswa untuk meningkatkan 
penampilan. Penguatan bisa berupa penghargaan positif dalam kehidupan seseorang, 
misalnya mendorong seseorang memperbaiki tingkah laku dan meningkatkan 
usahanya. Memberi penguatan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan tanda 
persetujuan guru terhadap tingkah kaku siswa yang dinyatakan dalam bentuk verbal 
berupa kata-kata, membenarkan dan pujian dalam bentuk kalimat-kalimat pendek, 
baik tertulis maupun lisan yang berisi pujian, memberi semangat, memotivasi, dan 
dalam bentuk penguatan non verbal seperti menganggukkan kepala, mengangkat 
jempol, senyuman, mengangkat kening dan sebagainya. 
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 merupakan penghargaan terhadap tingkah 
laku dan penampilan peserta didik. Mulyasa dalam Muzakkir memberikan batasan 
bahwa penguatan (reinforcement) merupakan respon terhadap suatu perilaku yang 
dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut. Dengan 




 penguatan sangat besar pengaruhnya dalam 
pembelajaran, pemberian penguatan yang dilakukan dengan kebermaknaan dan 
antusias akan membangkitkan semangat siswa untuk belajar. Efektif tidaknya suatu 
penguatan yang diberikan oleh guru kepada siswanya dapat dilihat dari perubahan 
tingkah laku yang muncul setelah pengutan diberikan, hal ini pula yang akan 
mempengaruhi hasil belajarnya. Menggunakan penguatan didalam kelas 
menyebabkan pernyataan, jawaban dan sikap-sikap siswa dalam kegiatan 
pembelajaran diperhatikan dan dihargai. Perhatian dan penghargaan dalam proses 
pembelajaran memberi dampak psikologis yang kuat dan positif kepada siswa berupa 
motivasi, perasaan senang, bersemangat dan percaya diri. 
Teknik reinforcement adalah salah satu cara atau keterampilan dasar yang 
harus dimiliki oleh seorang guru untuk membangkitkan semangat belajar siswa agar 
dapat lebih giat dalam berprestasi. Pemberian reinforcement akan membuat siswa 
merasa lebih dihargai atas apa yang telah dikerjakan sehingga siswa merasa 
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termotivasi untuk melakukan atau mengulang kembali suatu pekerjaan yang positif 
dengan penuh percaya diri. 
2. Jenis- Jenis Penguatan (Reinforcement) 




a. Penguatan Verbal 
Biasanya diungkapkan atau diutarakan dengan kata-kata pujian, penghargaan, 
persetujuan, dan sebagainya. Misalnya, bagus, bagus sekali,betul, pintar, ya, seratus 
buat kamu. 
b. Penguatan Nonverbal 
1) Penguatan dengan gerak isyarat. Misalnya: anggukkan atau gelengan kepala. 
2) Penguatan dengan cara mendekati peserta didik. Misalnya: guru mendekati 
peserta didik untuk menyatakan perhatian dan kesenangannya terhadap 
pelajaran, tingkah laku, atau penampilan peserta didik. 
3) Penguatan dengan sentuhan (countact). Misalnya, guru dapat menyatakan 
persetujuan dan penghargaan terhadap usaha dan penampilan peserta didik 
dengan cara menepuk bahu atau pundak, berjaba tangan, atau mengangkat 
tangan siswa yang menang dalam pertandingan. 
4) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan. Guru dapat menggunakan 
kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas yang disenangi peserta didik sebagai 
penguatan. 
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5) Penguatan berupa simbol atau benda. Penguatan jenis ini dilakukan dengan 
cara menggunakan simbol berupa benda, kartu atau komentar tertulis pada 
buku peserta didik. 
6) Penguatan tak penuh (partial). Misalnya, bila seorang peserta didik hanya 
memberikan jawaban sebagian saja yang benar, sebaiknya guru menyatakan, 
“Ya, jawabanmu sudah baik, tetapi masih perlu disempurnakan. 




a. Verbal Reinforcement. Jenis Reinforcement ini diberikan dengan mengucapkan 
katakata tertentu, misalnya: “bagus sekali” (jika ada yang menjawab dengan 
benar),“ ini pertanyaan yang mendasar….”(jika ada yang menanyakan sesuatu), 
“apa yang anda lakukan tidak salah, tetapi….” (jika ada yang memberikan 
tanggapan/jawaban yang kurang benar), atau “coba anda kaitkan jawaban anda 
dengan konsep tentang x, dari situ anda akan bisa menyelesaikan kasus yang 
ada….” (jika ada yang menjawab salah), atau juga dengan kalimat-kalimat lain 
seperti, “saya sebagai guru senang sekali dengan….”, “menarik sekali 
jawabanmu”. Kata-kata pendek lainnya juga dapat disampaikan oleh guru kepala 
murid seperti “ya”, “baik”, “betul”, “rapi”, “wow….Hebat “, atau “hasil kerjamu 
baik”, “hebat hasil kerjamu”. 
b. Non-verbal reinforcement yang memiliki beberapa jenis. (1) Gestural 
Reinforcement yaitu isyarat atau tanda yang berdasarkan keaslian, fungsi dan 
bentuk perilakunya. Gestural reinforcement ini terdiri dari: senyum, kecakapan 
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mata, menaikkan kening, tertawa, mengangguk, bersiul, isyarat dengan hidung, 
tepuk tangan, angkat jempol, kembangkan tangan, mengekspresikan wajah 
bahagia dengan hasil kerja siswa atau sekelompok siswa, angkat bahu tanda tidak 
setuju, diam sejenak yang bermakna tidak memihak, setuju dengan hal-hal yang 
baik, memberikan kesempatan berfikir kepada siswa. (2) Proximity 
reinforcement. Reinforcement dengan cara mendekati adalah mendekatnya guru 
kepada siswa untuk menyatakan perhatian dan kesenangannya terhadap 
pekerjaan, tingkah laku atau penampilan siswa. Penguatan ini berfungsi sebagai 
usaha memperkuat penguatan verbal. Proximity reinforcement ini terdiri dari: 
berdiri dekat murid, berikan semangat, berjalan mendekat, duduk dekat seorang 
siswa atau sekelompok siswa. (3) Contact reinforcement. Guru dapat menyatakan 
persetujuan dan penghargaan terhadap usaha dan penampilan siswa. Cara ini 
harus digunakan dengan pertimbangan seksama sesuai dengan usia, jenis kelamin 
dan latar belakang kebudayaan setempat. Reinforcement ini terdiri dari: letakkan 
tangan di kepala, berjabat tangan dengan siswa, menepuk bahu belakang, 
keruskan rambut, meminjamkan pulpen. (4) Activity Reinforcement. 
Reinforcement dengan kegiatan yang menyenangkan. Tugas dan kegiatan yang 
menyenangkan tersebut harus berhubungan dengan penampilan yang diberi 
penguatan. Activity reinforcement ini terdiri dari; guru pancing dengan contoh 
pertanyaan yang diberikan, berikan waktu bebas, menyebar materi pada seluruh 
kelas, menggunakan media, membantu murid-murid dengan memberikan contoh. 
(5) Token Reinforcement yaitu penguatan berupa simbol atau benda yang terdiri 
dari: memberikan penghargaan pada kelompok atau individu yang berprestasi 
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baik, memberikan penghargaan dengan menugaskan murid dalam kelas, 
memberikan komentar tertulis pada buku siswa. 
c. Reinforcement Tak Penuh. Komponen reinforcement ini dilakukan bila siswa 
memberi jawaban yang sebagian saja benar. Hindarilah respon negatif terhadap 
jawaban tersebut. 
Sedangkan menurut B.F Skinner dalam Blog Mohammad Husain Talani,
36
 
teknik Reinforcement dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: 
a. Penguatan positif bisa berupa penguat primer : makanan dan minuman yang 
memuaskan kebutuhan biologis, penguat sekunder : penghargaan berupa uang, 
hadiah, promosi. Penguatan positif adalah penguatan berdasarkan prinsif bahwa 
frekuensi respons meningkat karena diikuti dengan stimulus yang mendukung 
(rewarding). Bentuk-bentuk penguatan positif adalah berupa hadiah (permen, 
kado, makanan, dll), perilaku (senyum, menganggukkan kepala untuk 
menyetujui, bertepuk tangan, mengacungkan jempol), atau penghargaan (nilai A, 
Juara 1 dsb) 
b. Penguatan negatif dimana individu akan mempelajari perilaku yang membawa 
konsekuensi tidak menyenangkan dan akan menghindarinya dimasa datang. 
Penguatan negatif, adalah penguatan berdasarkan prinsif bahwa frekuensi 
respons meningkat karena diikuti dengan penghilangan stimulus yang merugikan 
(tidak menyenangkan). Bentuk-bentuk penguatan negatif antara lain: 
menunda/tidak memberi penghargaan, memberikan tugas tambahan atau 
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menunjukkan perilaku tidak senang (menggeleng, kening berkerut, muka kecewa 
dll). 
c. Hukuman, Ini berarti menghapus konsekuensi positif sehingga dapat menurunkan 
kemungkinan mengulangi perilaku yang tidak diinginkan di masa depan. Dengan 
kata lain, hukuman berarti menerapkan konsekuensi yang tidak diinginkan untuk 
menampilkan perilaku yang tidak diinginkan. 
d. Kepunahan berarti menurunkan kemungkinan perilaku yang tidak diinginkan 
dengan menghilangkan hadiah untuk perilaku seperti itu. 
3. Tujuan Pemberian Penguatan (reinforcement) 
Menurut Mulyasa dalam Zalyana,
37
 ada tiga tujuan pemberian penguatan 
yaitu: 1) meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran, 2) merangsang dan 
meningkatkan motivasi belajar dan 3) meningkatkan kegiatan belajar dan membina 
perilaku yang produktif. Menurut fitriani dkk,
38
 Penguatan (reinforcement) sebagai 
satu bagian kegiatan dalam proses pembelajaran dan mempunyai tujuan yang sangat 
penting. Selanjutnya Sobry Sutikno dalam fitriani dkk, menjelaskan bahwa disamping 
sebagai pendorong bagi peserta didik untuk lebih giat melakukan suatu kegiatan, 
penguatan (reinforcement) juga dapat meningkatkan frekuensi suatu tingkah laku 
positif yang ditampilkan oleh peserta didik. 
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 Pemberian reinforcement dalam kelas meliputi 
beberapa tujuan yaitu: (1) meningkatkan perhatian siswa; (2) membangkitkan dan 
memelihara motivasi siswa; (3) memudahkan siswa belajar; (4) mengontrol dan 
memodifikasi tingkah laku siswa yang kurang positif serta mendorong munculnya 
tingkah laku yang positif.  
Lebih lanjut Des Yatim,
40
 menjelaskan bahwa penerapan reinforcement secara 
efektif harus memperhatikan prinsip-prinsip tertentu. Pertama, kehangatan dan 
keantusiasan. Dalam memberikan reinforcement, perlu ada rasa kehangatan, 
keakraban, atau kepedulian kita kepada siswa sehingga tidak terkesan ada jarak antara 
guru dan murid. Kedua, kebermaknaan. Reinforcement yang diberikan guru kepada 
siswa bermakna baginya karena sesuai dengan tingkah laku dan penampilannya. 
Dengan adanya penguatan siswa tahu bahwa tingkah lakunya benar. Ketiga, 
menghindari respon yang negatif. Prinsip ini mengingatkan guru agar respon negatif 
berupa komentar bernada menghina atau mengejek yang kasar di hindari, karena akan 
mematahkan semangat siswa untuk mengembangkan dirinya. Keempat, ketepatan. 
Reinforcement yang diberikan hendaknya untuk sesuatu yang memang pantas 
diberikan penguatan tertentu. Jangan mengobral penguatan, tetapi jangan pula terlalu 
pelit dengan penguatan. 
Menurut Zalyana,
41
 pemberian penguatan (reinforcement) ini dilakukan oleh 
guru dengan tujuan agar siswa dapat lebih giat berpartisipasi dalam interaksi belajar 
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mengajar dan siswa agar mengulangi lagi perbuatan yang baik itu. Dalam proses 
belajar mengajar, penghargaan atau pujian terhadap perbuatan yang baik dari siswa 
merupakan hal sangat diperlukan sehingga siswa terus berusaha berbuat lebih baik 
misalnya guru tersenyum atau mengucapkan kata-kata bagus kepada siswa yang 
dapat mengerjakan pekerjaan rumah yang baik akan besar pengaruhnya terhadap 
siswa. Siswa tersebut akan merasa puas dan merasa diterima atas hasil yang dicapai, 
dan siswa lain diharapkan akan berbuat seperti itu. 
C. Komponen Sistem Peredaran Darah 
1. Darah 
Menurut D.A. Pratiwi dkk,
42
 pada vertebrata darah adalah jaringan 
terspesialisasi yang mencakup cairan kekuningan, disebut plasma darah dan sel-sel 
darah yang tersuspensi di dalamnya. Sel-sel darah terdiri atas sel darah merah 
(eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan keping darah (trombosit). Komposisi plasma 
darah sekitar 55% , sedangkan sel-sel darah dan trombosit sekitar 45%. Sel dan 
keping darah lebih berat dibandingkan plasma sehingga dapat dipisahkan melalui 
prosedur yang disebut sentrifugasi. Fungsi utama darah pada manusia adalah 1) 
mengangkut oksigen kejaringan diseluruh tubuh, 2) mengangkut sari-sari makanan 
atau nutrien keseluruh tubuh, 3) mengankut sisa-sisa metabolisme, misalnya karbon 
dioksida dan asam laktat ke alat ekskresi, 4) mengedarkan hormon hasil sekresi dari 
kelenjar hormob ke tempat yang membutuhkan. Selain itu darah juga berfungsi 
melawan bibit penyakit, mengatur pH tubuh serta melakukan mekanisme pembekuan 
darah. 
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2. Komponen-Komponen Darah 




a. Plasma darah 
Plasma darah berguna dalam pengaturan tekanan osmosis darah sehingga 
dengan sendirinya jumlahnya dalam tubuh akan diatur, misalnya melalui proses 
ekskresi. Plasma darah juga bertugas membawa sari-sari makanan, sisa metabolisme, 
hasil sekresi dan beberapa gas. Pada manusia, plasma darah mengandung sekitar 92% 
air, protein, dan senyawa organik lainnya. Selain itu terdapat pula garam anorganik, 
terutama NaCl. Protein yang larut dalam darah disebut protein darah yang terdiri atas 
albumin, globulin dan protein pembeku darah. Molekul-molekul ini terlalu cukup 
besar sehingga tidak dapat menembus dinding kapiler. Plasma darah tidak 
mengandung protein penggumpal darah. 
b. Sel-sel darah 
Sel-sel darah adalah sel-sel yang hidup. Kebanyakan sel-sel darah tidak 
membelah melainkan diganti oleh sel-sel darah yang baru dari sumsum tulang 
belakang. Ada tiga macam sel-sel darah yaitu, sel darah merah (eritrosit), sel darah 
putih (leukosit) dan keping-keping darah (trombosit). Bagian utama sel-sel darah 
adalah eritrosit. Adapun ciri dan fungsi eritrosit adalah eritrosit berbentuk cakram 
dengan bagian tengah agak gepeng. Bentuk ini berfungsi unuk mengoptimalkan 
pertukaran oksigen. Warna eritrosit tergantung pada hemoglobin. Fungsi hemoglobin 
adalah membantu eritrosit mengikat oksigen (O2). Jika hemoglobin mengikat O2, 
maka eritrosit akan berwarna merah. Jika O2 telah dilepaska, maka warnanya akan 
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menjadi merah kebiruan. Hemoglobin tersusun atas protein globin yang berkaitan 
dengan gugus prostetik yang mengandung besi. Kadar hemoglobin dalam darah 
bervariasi, tergantung pada jenis kelamin dan umur seseorang. Pada kondisi normal, 
kadar Hb lelaki dewasa adalah 13-18 g/ mL darah; kadar Hb wanita dewasa adalah 
12-16 g/mL darah per 100 mL darah; sedangkan kadar Hb bayi adalah 14-20 g/mL 
darah. Oleh karenanya sulit untuk menentukan nilai standarnya. 
Eritrosit juga menganalisis reaksi antara karbon dioksida (CO2) dan air karena 
eritrosit mengndung karbonat anhidrase dalam jumlah besar. Reaksi ini 
memungkinkan darah bereaksi dengan sejumlah besar CO2 dan mengankutnya dari 
jaringan ke paru-paru. Jumlah eritrosit juga bervariasi, tergantung jenis kelamin, usia, 




METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Research (penelitian 
eksperimental semu), menurut Sofara Silaen Dan Widiyono,44 Quasi Eksperimental 
Research (penelitian eksperimental semu) yakni suatu penelitian untuk memperoleh 
informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dari 
eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk 
mengontrol atau memanipulasi semua variabel-variabel yang relevan. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 16 Makassar yang berada di jalan 
Ammanagappa no 8, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan di 
kelas XI IPA yang berjumlah tujuh kelas. 
C. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 
Variabel bebas (X)  : Teknik Reinforcement 
Variabel terikat (Y)  : Hasil Belajar Biologi pada pokok bahasan sistem peredaran 
darah manusia. 
D. Desain Penelitian 
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-
Postest Countrol Group Desigent. Menurut Sugiyono,
45
 dalam desain ini terdapat dua 
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kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui 
keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara 
signifikan (Homogen).  









Keterangan: R : Kelompok eksperimen dan kontrol yang dipilih secara       
random  
O1 & O3 : Kelompok pretest eksperimen dan kontrol 
 X : perlakuan (treatment) untuk kelompok eksperimen 
O2 : kelompok kelas eksperimen 
O4 : kelompok kelas kontrol. 
E. Populasi dan sampel Penelitian 
1. Populasi  
Menurut sugiyono,
47
 populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi 
bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga 
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bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 
Berdasarkan hal di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 16 Makassar tahun ajaran 2016 – 
2017 yang tediri dari tujuh kelas dengan jumlah siswa 252. 
Tabel 3.2 
Populasi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 16 Makassar 
Kelas                          Jumlah Siswa 
XI IPA 1                    36 
XI IPA 2                    36 
XI IPA 3                    36 
XI IPA 4                    36 
XI IPA 5                    36 
XI IPA 6                    36 
XI IPA 7                    36 
Jumlah populasi       252 
2. Sampel  
Sampel menurut Sofara Silaen Dan Widiyono,
48 adalah sebagian dari populasi 
yang diambil dengan cara-cara tertentu untuk diukur atau diamati karakteristiknya, 
kemudian ditarik kesimpulan mengenai karakteristik tersebut yang dianggap 
mewakili populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Simple 
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Random Sampling. Menurut sugiyono,
49
 teknik Simple Random Sampling dikatakan 
Simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam poplasi itu.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik simpel random sampling 
dengan cara pengundian. Sebelumnya peneliti sudah memastikan bahwa populasi 
yang akan dijadikan sampel itu homogen berdasarkan hasil wawancara dengan salah 
seorang guru Biologi (NF). Penarikan sampel dengan cara pengundian, tahap pertama 
yang dilakukan adalah menulis semua nama kelas yang menjadi populasi di atas 
potongan kertas kecil, kemudian kertas tersebut digulung, lalu dikumpulkan, dikocok 
dan diambil satu gulungan yang keluar dari hasil lot sebagai sampel kelas kontrol. 
Kemudian untuk menentukan kelas eksperimen cara yang dilakukan sama pada 
penentuan kelas kontrol hanya saja kelas kontrol yang terpilih tadi dikeluarkan atau 
tidak dipakai pada pengundian kedua.  
Setelah peneliti melakukan teknik tersebut maka peneliti mendapatkan sampel 
yang terdiri dari dua kelas yaitu siswa Kelas XI IPA
4
  sebagai kelas kontrol dengan 
jumlah siswanya 36 orang dan XI IPA
7
 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 
siswanya juga 36 orang. 
Tabel 3.3 
Sampel Siswa SMA Negeri 16 Makassar 
No                 Kelompok Kelas            Jumlah Siswa 
1                    Kontrol XI IPA
4                     
36 
2                    Eksperimen XI IPA
7           
36 
Jumlah                                                   72 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun tahap-tahap pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap Perencanaan penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian maka terlebih dahulu dilakukan 
perencanaan yang matang agar penelitian dapat berjalan dengan lancar.  Hal-hal yang 
dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum dan materi yang 
ditentukan. 
b. Menyusun rencana penerapan teknik penguatan (reinforcement) 
c. Menyusun kisi-kisi soal tes hasil belajar biologi yang disesuaikan dengan 
kurikulum. 
d. Menyusun instrument tes yang disesuaikan dengan materi 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
  Pada tahap ini peneliti melaksanaakan perlakuan dengan tahap pelaksanaan 
sebagai berikut: 
a. Melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran biologi di SMA Negeri 16 
Makassar untuk membahas materi yang diajarkan. 
b. Memberikan perlakuan (treatment) terhadap kelompok eksperimen dengan 
menerapkan teknik Reinforcement dan tidak memberikan perlakuan (treatment) 
pada kelas kontrol. 
c. Memberikan tes akhir (post-test) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 




G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Pada dasarnya setiap 
penelitian membutuhkan alat ukur (instrumen) yang digunakan untuk memperoleh 
hasil penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan. Instrumen yang akan digunakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar Biologi 
Menurut St. Syamsudduha,
50
 tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
pencapain kompetensi seseorang yang biasanya disajikan dalam bentuk soal-soal dan 
tugas-tugas. Tes hasil belajar Biologi merupakan instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa pada kelas XI SMA Negeri 16 
Makassar terhadap mata pelajaran Biologi. 
Jenis instrumen ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 
kelas XI SMA Negeri 16 Makassar dengan jenis tes posttest. Dalam penelitian ini 
untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa maka peneliti menggunakan tes 
hasil belajar berupa objektif tes untuk mengukur kemampuan kognitif siswa dengan 
jumlah soal 50. 
2. Wawancara Tidak Terstruktur 
Menurut Sugiyono,
51
 wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang 
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
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digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, sering digunakan dalam penelitian 
pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalam tentang responden. 
Pada penelitian pendahuluan, peneliti berusaha mendapatkan informasi awal tentang 
berbagai isu atau permasalahan yang ada pada obyek, sehingga peneliti dapat 
menentukan secara pasti permasalahan atau variabel apa yang harus diteliti. 
Wawancara ini dilakukan oleh peneliti ketika ingin memperoleh informasi 
yang berkaitan tentang penelitian yang akan dilakukan, misalnya informasi tentang 
jumlah kelas XI IPA, jumlah siswa perkelas dan perlakuan yang diberikan pada setiap 
kelas. 
H. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
1. Analisis Taraf Kesukaran Soal 
Menurut St. Syamsudduha,
52
 soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 
sukar dan tidak terlalu mudah. Agar dapat menghasilkan hasil yang baik, maka 
sebaiknya soal disusun dengan taraf kesukaran yang bervariasi. Taraf kesukaran 
biasanya dilambangkan melalui suatu angka yang disebut indeks kesukaran. Indekes 
kesukaran diberi simbol P yang merupakan kepanjangan dari kata proporsi. Besarnya 
indeks kesukaran berada diantara angka 0,00 sampai dengan 1,0. Soal dengan indeks 
kesukaran 0,0 menunjukka soal terlalu sukar, sebaliknya soal dengan indeks 
kesukaran 1,0 menunjukkan soal terlaluh mudah. 
Untuk mendapatkan indeks kesukaran dari suatu soal yang telah diujikan, 
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P = Indeks kesukaran 
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS= Jumlah seluruh testee 
Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 
- Soal dengan P = 0,00 sampai dengan 0,30 adalah soal sukar 
- Soal dengan P = 0,31 sampai dengan 0,70 adalah soal sedang 
- Soal dengan P = 0,71 sampai dengan 1,00 adalah soal mudah. 
2. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal 
Dari hasil uji coba instrumen diperoleh data sebagai beriku: 
Tabel 3.4 


















1 37 9 46 0,80 mudah  
2 42 4 46 0,91 mudah 
3 7 39 46 0,15 sukar 
4 6 40 46 0,13 sukar 
5 32 14 46 0,69 sedang 
6 16 30 46 0,35 sedang 
7 34 12 46 0,74 mudah 
8 25 21 46 0,54 sedang 
9 4 42 46 0,09 sukar 
10 22 24 46 0,48 sedang 
11 25 21 46 0,54 sedang 
12 0 46 46 0      sukar 
13 3 43 46 0,06 sukar 
14 11 35 46 0,24 sukar 
15 34 12 46 0,74 mudah 
16 2 44 46 0,04 sukar 
17 37 9 46 0,80 mudah 
18 10 36 46 0,22 sukar 
19 15 31 46 0,33 sedang 
20 20 26 46 0,43 sedang 
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21 13 33 46 0,28 sukar 
22 23 23 46 0,05 sukar 
23 18 28 46 0,39 sedang 
24 6 40 46 0,13 sukar 
25 28 18 46 0,61 sedang 
26 40 6 46 0,87 mudah 
27 7 39 46 0,15 sukar 
28 2 44 46 0,04 sukar 
29 22 24 46 0,48 sedang 
30 6 40 46 0,13 sukar 
31 7 39 46 0,15 sukar 
32 8 38 46 0,17 sukar 
33 3 43 46 0,06 sukar 
34 11 35 46 0,24 sukar 
35 27 19 46 0,59 sedang 
36 3 43 46 0,06 sukar 
37 9 37 46 0,19 sukar 
38 3 43 46 0,06 sukar 
39 9 37 46 0,19 sukar 
40 26 20 46 0,56 sedang 
41 1 45 46 0,02 sukar 
42 1 45 46 0,02 sukar 
43 15 31 46 0,33 sedang 
44 1 45 46 0,02 sukar 
45 5 41 46 0,11 sukar 
46 27 19 46 0,59 sedang 
47 22 24 46 0,48 sedang 
48 1 35 46 0,02 sukar 
49 28 18 46 0,61 sedang 
50 20 26 46 0,43 sedang 
 Dari data di atas dapat dilihat bahwa dari 50 soal yang diuji cobakan terdapat 
27 soal yang berada pada kategori sukar,  17 soal pada kategori sedang dan 6 soal 
pada kategori mudah. Berdasarkan hasil analisis di atas, jumlah soal yang baik atau 
bagus kita gunakan adalah 17 soal dengan kategori sedang. Karena jumlah soal yang 
baik digunakan terlalu sedikit, hanya 17 soal, maka peneliti mencukupkan 26 soal 





I. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial dengan t-test. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Sugiyono,
53
 statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data 
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan hasil belajar Biologi yang diperoleh siswa baik pada kelompok 
kontrol maupun kelompok eksperimen. Guna mendapatkan gambaran yang jelas 
tentang hasil belajar Biologi siswa, maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan 
tersebut dilakukan ke dalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat 
rendah. Pedoman pengkategorian hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah  analisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
a. Membuat Tabel Distribusi frekuensi 
Menurut sugiyono, langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi 
frekuensi adalah sebagai berikut:
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1) Menentukan jumlah kelas interval dengan menggunakan rumus empiris 
strurgess. Rumus empiris strurgess adalah  
k = 3,3 log n + 1 
Dimana: 
k   =   Banyaknya kelas interval yang dicari 
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n   =   Banyaknya  data 
2) Menghitung rentang nilai dimana rentang nilai adalah selisih skor tertinggi 
dan skor terendah.  
R = Xt-Xr  
Keterangan: 
R  = Rentang nilai 
Xt = Data Terbesar 
Xr = Data Terkecil 
3) Menghitung panjang kelas interval dengan rumus 





P = Panjang kelas interval 
R = Rentang kelas interval 
K = Banyak kelas interval 

















    
       Keterangan : fi : Frekuensi untuk nilai xi yang bersesuaian       
                     kelompok ke-i 
            xi  : Nilai statistik  
            k   : Banyaknya kelompok 
c. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
    
           










Di mana:   
  P : Angka persentase  
  F : Frekuensi yang di cari persentasenya 
 N : Banyaknya sampel responden.  
Untuk mengelompokkan tingkat hasil belajar yang diperoleh siswa, baik 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dengan menggunakan pedoman 





Tingkat Penguasaan Materi 
Nilai                               Kategori 
0   – 39                           Sangat Rendah 
40 – 54                           Rendah 
55 – 74                           Cukup 
75 – 89                           Tinggi 
90 – 100                         Sangat Tinggi 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Pada bagian statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk 
keperluan pengujian hipotesis. Pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji 
normalitas, uji linearitast dan uji homogenitas. Setelah itu dilakukan uji t-test sampel 
independen untuk keperluan uji hipoteisis. 
a. Uji Normalitas Data 
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Uji normaliatas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh dapat diuji dengan statistic parametric atau statistic 
nonparametric. Pengujian normalitas dihitung dengan menggunakan bantuan SPSS 
versi 16.0. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Hipotesis nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung > sig.tabel 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika sig.hitung < 
sig.tabel 
b. Uji Linearitas (Kelinearan Persamaan Regresi) 
Menurut Riduwan,
56
 uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah 
data yang kita miliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan 
untuk mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang 
diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Taraf 
signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta derajat kebebasan 
penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung Ftabel berarti data linaer. Pengujian 
linearitas dihitung dengan menggunakan rumus: 
c. Uji Homogenitas 
Menurut Sugiyono,
57
 pengujian ini dilakukan karena peneliti akan 
menggeneralisasikan kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis  10 HatauH  yang 
dicapai dari sampel terhadap populasi. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat 
apakah data pada kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen, selain itu 
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untuk menentukan rumus uji t yang akan digunakan, Untuk melakukan perhitungan 
pada uji homogenitas, maka digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
terkecilvarians
terbesarvarians
F   
Kriteria pengujian adalah populasi homogen, jika TabelHitung FF   dan populasi 
tidak homogen, jika Fhitung > Ftabel pada taraf nyata dengan TabelF  didapat dari distribusi 
F dengan derajat kebebasan (dk) = (n1–1 ; n2–1) masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf .05,0  
d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
H0  : (tidak terdapat pengaruh antara penggunaan teknik reinforcment terhadap 
hasil belajar siswa) 
H1 :(terdapat pengaruh penggunaan teknik reinforcment terhadap hasil belajar 
siswa) 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 




           
        
 
          
             
  
        









      = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
   = Nilai rata-rata kelompok Control 
                                                          
58




  = Variansi kelompok eksperimen 
  
  = Variansi kelompok control 
    =Jumlah sampel kelompok eksperimen   
    =Jumlah sampel kelompok control. 
 Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah: 
1. Jika t hitung > t table maka H0 ditolak dan H1 diterima,  berarti penerapan teknik 
reinforcment berpengaruh terhadap hasil belajar  biologi siswa pada kelas XI 
SMA Negeri 16 Makassar. 
2. Jika t hitung   t table maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti penerapan teknik 
reinforcment tidak berpengaruh terhadap hasil belajar  biologi siswa pada 
kelas XI IPA SMA Negeri 16 Makassar. 
 Derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Satistik Deskriptif 
a. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Yang Diajar dengan Menerapkan Teknik 
Reinforcement 
Berikut ini adalah gambaran hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajar 
dengan menerapkan teknik Reinforcement. 
 
Tabel 4.1 




1 A. Adinda Nadhirataliah Dwifanka 81 
2 Achmad Hafid Handana Putra 81 
3 Ahmad Raihan Amiruddin 81 
4 Andi Agrida Zalzabilah Gazali 81 
5 Andi Nurmalasari Jafar 73 
6 Asmah Nur Arifin 85 
7 Aulia Zalzabilah S 73 
8 Besse Qismah Dhiza 69 
9 Firdayanti 85 
10 Husdawati 81 
11 Ifha Irpani Cangara 81 
12 M. Faiz Triputra 77 
13 Melyani Nur Aisyah 73 
14 Muh. Irsal 85 
15 Muh. Nurul Hidayat 77 
16 Muh. Farhan Hidayat 65 
17 Muhammad Fadli 73 
18 Muhammad Farhan 69 
19 Musyayyadah 65 
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20 Nurhalimah 62 
21 Nurul Aulia Salam 77 
22 Nurul Hikma 77 
23 Nurwahyuni Hamzah 73 
24 Renyta Juniarsy 62 
25 Resky Amelia Sahar 85 
26 Rheza Fajar Adiputra Madina 77 
27 Rifa Dwia Ayanis 81 
28 Siti Annisa Syalsabila 69 
29 Siti Dinar An Nazhifa 77 
30 Siti Larasanti Syukur 81 
31 Soraya Azzahra 85 
32 Sri Asrianti Abidin 69 
33 Sri Mulyani 85 
34 Sri Wahyuni Aenul Mardiyah 81 
35 St. Aisyah 77 
36 St. Nur Khalifah Ali 81 
 
Data tersebut kemudian diolah dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil 
analisis data dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Mencari banyak interval  
K  = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 36 
= 1 + 3,3 x 1,55 
= 1 + 5,13 
= 6,13 
2) Menghitung retang kelas  
R = Data terbesar – Data terkecil 




3) Menghitung panjang kelas Interval 







 = 3,83 dibulatkan menjadi 4 
4) Nilai rata-rata (Mean) 
      




    
  
  
        
5) Simpangan Baku 
 
     
         
 
   
  
  
    
    
  
  
    
  
  
         
       
Dari hasil perhitungan di atas, maka nilai statistik deskriptif hasil belajar kelas 
eksperimen dapat dirangkum sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
 
Statistik                                   Nilai Statistik 
Range                                       23 
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Banyaknya kelas interval         6 
Panjang kelas interval              4 
Mean                                        75,17 
Standar Deviasi                        6,44 
 Berdasarkan tabel 4.2, yaitu nilai statistik deskriptif hasil belajar kelas 
eksperimen diperoleh jumlah rentang kelas (range) sebesar 23, banyak kelas interval 
sebanyak 6, panjang kelas interval sebanyak 4, rata-rata (mean) sebesar 75,17 dan 
standar deviasi sebesar 6,44. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, maka dibuatkan tabel distribusi 
frekuensi variabel hasil belajar seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi frekuensi hasil belajar kelas eksperimen 
Interval 
Kelas 



























































 jumlah 36     2706     1452 100% 
Berdasarkan tabel 4.3, yaitu data distribusi frekuensi hasil belajar kelas 
eksperimen diperoleh nilai frekuensi tertinggi adalah 10 berada pada interval 78-81 
dengan persentase 28%, dan nilai frekuensi terendah adalah 4 yang berada pada 




b. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Tanpa Menerapkan Teknik 
Reinforcement 
Berikut ini adalah data hasil belajar siswa kelas kontrol yang diajar tanpa 
menerapkan teknik Reinforcement. 
 
Tabel 4.4 
Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 
 
No Nama Nilai Post 
Test 
1 Andi Yusuf Meru T 58 
2 Alvantra Budianto 54 
3 Annisa Ummu Salamah 62 
4 Annisa Nurul Afifah 46 
5 Andi Kurnia Sri Lestari 58 
6 Ayu Fitriana 50 
7 Anita Khosesi S 62 
8 Ditya Putri Apriliya 50 
9 Dilla Nadya 69 
10 Dewa Islamic Fransya 73 
11 Fhyrshany Ibrah S 54 
12 Homsur Homany Ropu 65 
13 Indah Prasuci Larasati 69 
14 Ika Zulfa Muthi’ah 42 
15 Jabal Nur 62 
16 Kholifah Hakim 58 
17 Miftahul Jannah 73 
18 Muhammad Yusril 65 
19 Muh. Budi Mulya Darnawan 50 
20 Muh. Gilang 38 
21 Muh. Raihan Syahban 58 
22 Muh. Anugrah Horsyim 54 
23 M Resky Fitra A 31 
24 M. Arif Desriawan 65 
25 Nurkhafifah 65 
26 Nurfadillah Usman 31 
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27 Rizani Ayu Riyatmi 46 
28 Rima Oktaria 69 
29 Resky Amelia 50 
30 Ratu Aliya 73 
31 Ricky Yulio S 46 
32 Risnah Fauzia 27 
33 Sri Dian Lestari 35 
34 Suryana Khadijah Y.M 65 
35 Sartika 50 
36 Ummu Fathimah 73 
 
Data tersebut kemudian diolah dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil 
analisis data dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Mencari banyak interval kelas  
K  = 1 + (3,3) log N 
= 1 + (3,3) log 36 
= 1 + 3,3 x 1,55 
= 1 + 5,13 
= 6,13 
2) Menghitung retang kelas  
R  = Data terbesar – Data terkecil 
= 73 – 27 
= 46 
3) Menghitung panjang kelas Interval 




P  = 
  
 




4) Nilai rata-rata (Mean) 
      




    
  
  
        
5) Simpangan Baku 
 
     
         
 
   
  
  
       
    
  
  
       
  
  
          
        
Dari hasil perhitungan di atas, maka nilai statistik deskriptif hasil posttes kelas 
kontrol dapat dirangkum sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil belajar Kelas Kontrol 
 
Statistik Nilai Statistik 
Range 
Banyaknya kelas interval 










Berdasarkan tabel 4.5, yaitu nilai statistik deskriptif hasil belajar kelas kontrol 
diperoleh jumlah rentang kelas (range) sebesar 46, banyak kelas interval sebanyak 6, 
panjang kelas interval sebanyak 8, rata-rata (mean) sebesar 54,28 dan standar deviasi 
sebesar 12,31. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, maka dibuatkan tabel distribusi 
frekuensi variabel hasil belajar seperti pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.6 































































 Jumlah 36     1954     5310,22 100% 
Berdasarkan tabel 4.6, yaitu data distribusi frekuensi hasil belajar kelas 
kontrol diperoleh nilai frekuensi tertinggi adalah 8 berada pada interval 43-50 dan 59-
66 dengan persentase 22%, dan nilai frekuensi terendah adalah 3 yang berada pada 
interval 27-34 dan 35-42 dengan persentase 8% 
c. Kategorisasi Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Dengan Menerapkan 
Teknik Reinforcement dan Tanpa Menerapkan Teknik Reinforcement 
Berikut ini adalah data kategorisasi hasil belajar siswa yang diajar dengan 





Kategorisasi dan Persentase Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No Skor kategori Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 




































Berdasarkan tabel 4.7 di atas, yaitu kategorisasi dan persentase hasil belajar 
data untuk kelas kontrol diperoleh 2 orang siswa berada pada kategori sangat rendah 
dengan persentase 5,55%, 14 orang siswa berada pada kategori rendah dengan 
persentase 38,88%, 7 orang siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 
19,44% dan 13 orang siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 36,11%, 
sedangkan untuk kelas eksperimen diperoleh 2 orang siswa berada pada kategori 
sedang dengan persentase 5,55%, 28 orang siswa berada pada kategori sangat tinggi 
dengan persentase 77,77% dan 6 orang siswa berada pada kategori sangat rendah 
dengan persentase 16,66%. Dari urain tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
posttest siswa pada kelas kontrol tergolong “rendah” dengan persentase tertinggi 
38,88% yang berada  dikategori rendah. Sedangkan hasil posttest siswa pada kelas 
eksperimen tergolong “Tinggi” dengan persentase tertinggi 77,77% yang berada 
dikategori tinggi. 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian 
pada Bab I, dalam hal ini uji t independen dengan taraf signifikan α = 0,05. Syarat 
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yang harus dipenuhi untuk pengujian hipotesis ini adalah data yang diperoleh harus 
berdistribusi normal serta mempunyai variansi yang homogen. Oleh karena itu 
sebelumnya diadakan uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika Sig hitung  Sig.tabel 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika Sig.hitung   
Sig.tabel 
Tebel 4.8 
Hasil Uji Normalitas Pretest 





Hasil Uji Normalitas Posttest 
Kelas  Signifikansi  
Eksperimen 0,145 
Kontrol 0,752 
Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan SPSS versi 16,0 diperoleh nilai dari  
sig.hitung kelas kontrol untuk pretest adalah 0,477 dan nilai sig.hitung kelas eksperimen 
untuk pretest adalah 0,150.  Adapun nilai sig.hitung kelas kontrol untuk posttest adalah 
0,752 dan nilai sig.hitung kelas eksperimen untuk posttest adalah 0,145. Sig.tabel (uji 2 
sisi) adalah 0,05. Sehingga Sig hitung   Sig.tabel atau 0,477 > 0,05 dan 0,150 > 0,05, 
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dan 0,752 > 0,05, serta 0,145 > 0,05.   Ini berarti bahwa data untuk kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian 
ini menggunakan uji Fisher. Hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = populasi homogen, jika Fhitung   Ftabel (0,05) 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tidak homogen, jika Fhitung  Ftabel (0,05) 
Berdasarkan hasil analisis dengan uji Fisher diperoleh Fhitung untuk data 
pretest adalah 1,08 sedangkan nilai Ftabel adalah 3,98, (Fhitung   Ftabel atau 1,08   3,98) 
maka populasi dinyatakan homogen. Dan hasil posttest yang juga menggunakan uji 
Fisher diperoleh nilai Fhitung adalah 3,29 sedangkan nilai Ftabel adalah 3,98. (Fhitung   
Ftabel atau 3,65   3,98) maka populasi dinyatakan homogen.  
c. Uji Linearitas (Kelinearan Persamaan Regresi) 
Menurut Riduwan,
59
 uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah 
data yang kita miliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan 
untuk mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang 
diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Taraf 
signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta derajat kebebasan 
penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung Ftabel berarti data linear. Pengujian 
linearitas dihitung dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16.0. 
Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh dari bantuan SPSS versi 16.0. 
diperoleh nilai signifikansi = 0,110 lebih besar dari 0,05 yang artinya terdapat 
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hubungan linear secara signifikan antara variabel teknik reinforcement (X) dengan 
variabel hasil belajar (Y). 
d. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah penerapan teknik 
reinforcement berpengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa. Untuk menguji 
hipotesis yang ada, digunakan uji t-test Polled Varians.  
Jika thitung > ttabel (0,05) maka H0 ditolak artinya signifikan dan thitung < ttabel (0,05) 
maka H0 diterima artinya tidak signifikan. 
Berdasarkan hasil pengujian maka diperoleh nilai thitung hasil belajar sebesar  
10,631 dengan ttabel (α) sebesar 1,69092. Dengan demikian jelas terlihat bahwa nilai 
thitung > ttabel, berarti H0 ditolak. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa teknik 
reinforcement berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar biologi siswa. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang telah 
dianalisis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas yaitu eksperimen 
kelas dan sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang dalam proses 
belajar mengajar peneliti menerapkan teknik Reinforcement sedangkan kelas kontrol 
merupakan kelas yang dalam proses belajar mengajar peneliti tidak menerapkan 
teknik Reinforcement sedangkan kelas eksperimen, dalam proses belajar mengajar 
peneliti menerapkan teknik Reinforcement. 
1. Gambaran Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Dengan Menerapkan Teknik 
Reinforcement 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 16 Makassar pada kelas 
XI IPA7 yang diajar dengan menerapkan teknik reinforcement selama 2 (dua) kali 
57 
 
pertemuan. Peneliti selanjutnya melakukan pengujian analisis statistik deskriptif  
hasil belajar siswa untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menerapkan teknik reinforcement. Dari data hasil analisis statistik deskriptif 
diperoleh nilai tertinggi yaitu 85 dari 100 dan nilai terendah yaitu 62, rentang skor 
(range) sebesar 23, rata-rata skor sebesar 75,17 dan standar deviasi sebesar 6,44.  
Berdasarkan pengelompokan tingkat hasil belajar yang diperoleh siswa, maka 
rata-rata siswa yang diajar dengan menggunakan atau menerapkan teknik 
reinforcement berada pada rentang nilai 75-89 dengan kategori tinggi. Tingginya 
hasil belajar siswa disebabkan karena penerapan teknik reinforcemen yang dapat 
membangkitkan motivasi atau dorongan kepada siswa untuk lebih giat melakukan 
sesuatu yang positif dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Fitriani dkk,
60
 penerapan teknik reinforcement dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa, hal ini juga dijelaskan oleh Sutikno yang mengatakan bahwa 
disamping sebagai pendorong bagi peserta didik untuk lebih giat melakukan suatu 
kegiatan, penguatan  (reinforcement) juga dapat meningkatkan frekuensi suatu 
tingkah laku positif yang ditampilkan oleh peserta didik. Tujuan pemberian 
penguatan (reinforcement) dalam proses pembelajaran yaitu (1) meningkatkan 
perhatian peserta didik terhadap pelajaran, (2) merangsang dan meningkatkan 
motivasi belajar, (3) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku 
peserta didik yang produktif  
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2. Gambaran Hasil Belajar Siswa Yang Diajar Tanpa Menerapkan Teknik 
Reinforcement 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 16 Makassar pada kelas 
XI IPA4 yang diajar tanpa menerapkan teknik reinforcement selama 2 (dua) kali 
pertemuan. Peneliti selanjutnya melakukan pengujian analisis statistik deskriptif  
hasil belajar siswa untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa yang diajar tanpa 
menerapkan teknik reinforcement. Dari data hasil analisis statistik deskriptif 
diperoleh skor tertinggi yaitu 73, skor terendah yaitu 27, rentang skor (range) sebesar 
46, rata-rata skor sebesar 54,28 dan standar deviasi sebesar 12,31.  
Berdasarkan pengelompokan tingkat hasil belajar yang diperoleh siswa, maka 
rata-rata siswa yang diajar tanpa menggunakan atau menerapkan teknik reinforcement 
berada pada rentang nilai 40-54 dengan kategori rendah. Rendahnya hasil belajar 
siswa disebabkan karena pada kelas ini tidak diterapan teknik reinforcemen sehingga 
siswa kurang semangat, kurang termotivasi dan kurangnya perhatian siswa terhadap 
proses pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru Biologi (NF) diperoleh data 
bahwa penyebab rendahnya hasil belajar biologi di SMA Negeri 16 Makassar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya media pembelajaran, 
rendahnya minat belajar peserta didik dan kurangnya perhatian peserta didik pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, letak sekolah yang berada di tengah 
kota juga mempengaruhi hasil belajar siswa karena banyaknya tempat-tempat hiburan 
yang menarik perhatian siswa sehingga menurunkan semangat belajar. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu dengan 
penerapan teknik penguatan (reinforcement). 
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Menurut Mulyasa dalam Zalyana,
61
 ada tiga tujuan pemberian penguatan 
yaitu: 1) meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran, 2) merangsang dan 
meningkatkan motivasi belajar dan 3) meningkatkan kegiatan belajar dan membina 
perilaku yang produktif. Dalam proses belajar mengajar, pemberian penguatan 
(reinforcement) berupa penghargaan atau pujian terhadap perbuatan yang baik dari 
siswa merupakan hal sangat diperlukan sehingga siswa terus berusaha berbuat lebih 
baik sehingga siswa akan merasa puas dan dihargai atas hasil kerja kerasnya. 
3. Pengaruh Teknik Reinforcement Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Untuk mengetahui pengaruh teknik reinforcement terhadap hasil belajar siswa 
maka data yang diperoleh dianalisis inferensial dengan uji-t. Berdasarkan hasil 
pengujian dengan menggunakan uji-t, diperoleh nilai thitung hasil belajar sebesar 
10,631 dengan ttabel (α = 0,05) sebesar 1,69092. Dengan demikian jelas terlihat bahwa 
nilai thitung > ttabel (10,631 > 1,69092) berarati H0 yang artinya tidak signifikan atau 
tidak berpengaruh ditolak dan H1 yang artinya signifikan atau berbepengaruh 
diterima. 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik reinforcement 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini juga sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Reinforcement Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa SMPN 1 Bonggakaradeng Tana Toraja 
Pada Materi Berbagai Sistem Dalam Kehidupan Manusia yang dilakukan oleh Isnada 
Sulaiman menyatakan bahwa, Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, menunjukkan 
bahwa pemberian reinforcement (penguatan) secara signifikan dapat meningkatkan 
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hasil belajar siswa dari perolehan nilai rata-rata (mean) pretest sebesar 47,17 dan 
perolehan post test sebesar 86,33. 
Selain itu Sumantri dan Permana,
62
 menyebutkan beberapa tujuan yang bisa 
dicapai dari pemberian reinforcement yaitu 1) Membangkitkan motivasi belajar 
peserta didik, 2) Merangsang peserta didik berpikir lebih baik, 3) Menimbulkan 
perhatian perserta didik, 4) Menumbuhkan kemampuan berinisiatif secara pribadi, 5) 
Mengendalikan dan mengubah sikap negatif peserta didik dalam belajar ke arah 
perilaku yang mendukung belajar. Kemudian Menurut Sobry Sutikno,
63
 
reinforcement (penguatan) sebagai satu bagian kegiatan dalam proses pembelajaran 
dan mempunyai tujuan: 1) Sebagai pendorong bagi peserta didik untuk lebih giat 
melakukan suatu kegiatan. 2) Untuk meningkatkan frekuensi suatu tingkah laku 
positif yang ditampilkan oleh peserta didik. 3) Untuk meningkatkan perhatian peserta 
didik terhadap pelajaran, merangsang dan meningkatkan motivasi belajar. 4) Untuk 
meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku peserta didik yang 
produktif.  
Namun perlu diingat bahwa reinforcement menurut Fitriani dkk,
64
 yang kita 
berikan haruslah diberikan dalam situasi dan waktu yang tepat agar bisa efektif, 
terdapat beberapa situasi yang cocok dalam memberikan penguatan yaitu : 1) Pada 
saat peserta didik menjawab pertanyaan, atau merespon stimulus guru atau peserta 
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didik yang lain, 2) Pada saat peserta didik menyelesaikan PR, 3) Pada saat peserta 
didik mengerjakan tugas-tugas latihan, 4) Pada waktu perbaikan dan penyempurnaan 
tugas, 5) Pada saat penyelesaian tugas-tugas kelompok dan mandiri, 6) Pada saat 
membahas dan membagikan haisl-hasil latihan dan ulangan, 7) Pada saat situasi 
tertentu tatkala peserta didik mengikuti kegiatan secara sungguh-sungguh. Secara 
umum kita bisa mengatakan bahwa reinforcement yang tepat diberikan dalam situasi 
ketika individu tengah melakukan aktivitas belajarnya. 
Dari beberapa tujuan yang dapat dicapai dengan pemberian teknik 
reinforcement dalam mendukung kegiatan pembelajaran di dalam kelas maka dapat 
disimpulkan bahwa teknik reinforcement ini berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa, hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dkk, 
dimana kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan nilai rata-rata 
hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII.A SMP PGRI Bajeng setelah diajar 
dengan teknik pemberian reinforcement (penguatan) sebesar 74,42 dan standar 
deviasi 8,28. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa hasil belajar fisika peserta 
didik kelas VIII.A SMP PGRI Bajeng tahun ajaran 2013/2014 setelah diajar dengan 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat membuat 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa yang diajar dengan menerapkan teknik reinforcement 
(kelas Eksperiment) diperoleh nilai tertinggi yaitu 85, nilai terendah yaitu 62, 
rentang nilai (range) sebesar 23, standar deviasi sebesar 6,44 dan rata-rata 
nilai sebesar 75,17.  Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
kelas eksperiment berada pada kategori tinggi dengan rentang nilai 65-84. 
2. Hasil  belajar siswa yang diajar tanpa menerapkan teknik reinforcement (kelas 
Kontrol) diperoleh nilai tertinggi yaitu 73, nilai terendah yaitu 27, rentang 
skor (range) sebesar 46, standar deviasi sebesar 12,31 dan rata-rata nilai 
sebesar 54,28. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kelas 
kontrol berada pada kategori sedang dengan rentang nilai 35-54. 
3. Berdasarkan uji hipotesis dengan mengunakan uji t diperoleh nilai thitung 
sebesar      1 dan ttabel sebesar 1,690. Dari data yang diperoleh dapat dilihat 
bahwa thitung lebih besar dari ttabel sehingga H0 ditolak. Dan ini berarti bahwa 
penerapan teknik reinforcement berpengaruh terhadap hasil belajar biologi 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 16 Makassar 
B. Saran  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka beberapa hal yang 





1. Kepada guru mata pelajaran biologi, khususnya di SMA Negeri 16 Makassar 
disarankan agar selalu memberikan penguatan kepada siswa karena dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
2. Penerapan teknik reinforcement sebaiknya harus selalu digunakan dalam 
proses pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan juga 
bisa membangkitkan semangat belajar siswa.  
3. Diharapkan bagi calon peneliti berikutnya yang menggunakan teknik yang 
sama, sebisa mungkin jenis teknik reinforcemennya diterapkan semua dalam 
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3. Peraturan Presiden RI Nomor 57 Tahun 2005 tentang Perubehan
Status IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar;
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Analisis Deskriptif Pretest Hasil Belajar Kelas Eksperimen (SPSS 16.0) 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Eksperimen 36 41.56 8.520 31 58 
 
 
Analisis Deskriptif Pretest Hasil Belajar Kelas Kontrol (SPSS 16.0) 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Kontrol 36 39.94 9.205 27 54 
 
 
Analisis Deskriptif Posttes Hasil Belajar Kelas Eksperimen (SPSS 16.0) 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Eksperimen 36 76.50 6.780 62 85 
 
 
Analisis Deskriptif Posttest Hasil Belajar Kelas Kontrol (SPSS 16.0) 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 













A. Uji Normalitas 
 
Uji Normalitas Data Pretest Hasil Belajar Kelas Eksperimen (SPSS 16.0) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 41.56 
Std. Deviation 8.520 
Most Extreme Differences Absolute .190 
Positive .190 
Negative -.108 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.137 
Asymp. Sig. (2-tailed) .150 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
Uji Normalitas Data Pretest Hasil Belajar Kelas Kontrol (SPSS 16.0) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 39.94 
Std. Deviation 9.205 
Most Extreme Differences Absolute .140 
Positive .112 
Negative -.140 
Kolmogorov-Smirnov Z .843 
Asymp. Sig. (2-tailed) .477 
a. Test distribution is Normal.  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 39.94 
Std. Deviation 9.205 
Most Extreme Differences Absolute .140 
Positive .112 
Negative -.140 
Kolmogorov-Smirnov Z .843 
Asymp. Sig. (2-tailed) .477 




Uji Normalitas Data Posttest Hasil Belajar Kelas Eksperimen (SPSS 16.0) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 76.50 
Std. Deviation 6.780 
Most Extreme Differences Absolute .191 
Positive .105 
Negative -.191 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.146 
Asymp. Sig. (2-tailed) .145 
a. Test distribution is Normal.  





Uji Normalitas Data Posttest Hasil Belajar Kelas Kontrol (SPSS 16.0) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 55.44 
Std. Deviation 12.789 
Most Extreme Differences Absolute .113 
Positive .085 
Negative -.113 
Kolmogorov-Smirnov Z .675 
Asymp. Sig. (2-tailed) .752 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
 
B. Uji Homogenitas 
1. Homogenitas pre-test 










Type equation here. 




Selanjutnya mencari nilai f tabel dengan probabilitas 0,05 sebagai berikut: 
N1/df1 = k - 1 
           = 2 – 1 
           = 1 
N2/df2 = n - k 
           = 72 – 2 
           = 70 
f tabel (α = 0,05) adalah 3,98. Maka: f hitung < f tabel atau 1,08 < 3,98 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest pada kedua kelas adalah homogen. 
2. Homogenitas posttest 










Type equation here. 
F = 3,29 
Selanjutnya mencari nilai f tabel dengan probabilitas 0,05 sebagai berikut: 
N1/df1 = k - 1 
     = 2 – 1 
           = 1 
N2/df2 = n - k 
     = 72 – 2 
     = 70 
f tabel (α = 0,05) adalah 3,98. Maka: f hitung < f tabel atau 3,29 < 3,98 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data postest pada kedua kelas adalah homogen. 
 
C. Uji Linearitas  
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Hasil_belajar * 
Teknik_reinforcement 
Between Groups (Combined) 516.348 6 86.058 .479 .818 
Linearity 17.751 1 17.751 .099 .755 
Deviation from 
Linearity 






Total 5724.889 35    
 
D. Uji Hipotesis 
Untuk pengujian hipotesis digunakan rumus polled Varians dengan terlebih 
dahulu mencari t hitung sebagai berikut: 
        =  
  ̅     ̅
 
(    1)   
   +   (   1)   
  









               =  
75,17 – 54,28
 (36  1) 41,49 +   (36 1) 151,72 






              =  
20,89
 (35) 41,49 +   (35) 151,72 
72  2   
(0,02 + 0,02)
 
            =  
28,89
 1452,15+  5310,2 
70   
(0,04)
 




















        =  10,63 
 Selanjutnya mencari nilai t tabel dengan probabilitas 0,05 sebagai berikut: 
   =       
   =  72 2  
   =  70  
 t tabel (α = 0,05) adalah 1,685. Maka: t hitung > t tabel 

























PREE-TEST KONTOL DAN EKSPERIMENT 
2. Deskripsi Hasil Pretest Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen 
a. Deskripsi Pretest Siswa Kelas Kontrol 
Berikut ini adalah data hasil belajar siswa kelas kontrol (Pretest).  
Tabel 1 





1 Andi Yusuf Meru T 38 
2 Alvantra Budianto 54 
3 Annisa Ummu Salamah 50 
4 Annisa Nurul Afifah 35 
5 Andi Kurnia Sri Lestari 38 
6 Ayu Fitriana 50 
7 Anita Khosesi S 46 
8 Ditya Putri Apriliya 27 
9 Dilla Nadya 42 
10 Dewa Islamic Fransya 54 
11 Fhyrshany Ibrah S 31 
12 Homsur Homany Ropu 50 
13 Indah Prasuci Larasati 46 
14 Ika Zulfa Muthi’ah 38 
15 Jabal Nur 54 
16 Kholifah Hakim 31 
17 Miftahul Jannah 38 
18 Muhammad Yusril 27 
19 Muh. Budi Mulya Darnawan 31 
20 Muh. Gilang 35 
21 Muh. Raihan Syahban 27 
22 Muh. Anugrah Horsyim 27 
23 M Resky Fitra A 50 
24 M. Arif Desriawan 42 
25 Nurkhafifah 50 
26 Nurfadillah Usman 27 
27 Rizani Ayu Riyatmi 35 
28 Rima Oktaria 50 
29 Resky Amelia 35 
30 Ratu Aliya 42 
31 Ricky Yulio S 42 
32 Risnah Fauzia 27 
33 Sri Dian Lestari 31 
34 Suryana Khadijah Y.M 38 
35 Sartika 46 
36 Ummu Fathimah 54 
 
Data tersebut kemudian diolah dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil 
analisis data dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Mencari banyak interval kelas  
K  = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 36 
= 1 + 3,3 x 1,55 
 = 1 + 5,13 
= 6,13 dibulatkan menjadi 6 
2) Menghitung retang kelas  
R = Data terbesar – Data terkecil 
= 54 – 27 
= 27 
3) Menghitung panjang kelas Interval 




P   = 
  
 
 = 4,5 dibulatkan menjadi 5 
4) Nilai rata-rata (Mean) 








= 39,97  















= √78,31  
= 8,84  
Dari hasil perhitungan di atas, maka nilai statistik deskriptif hasil pretest kelas 
eksperimen dapat dirangkum sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest Kelas Kontrol 
 
Statistik Nilai Statistik 
Range 27 
Banyaknya kelas interval 6 
Panjang kelas interval 5 
Mean 39,97 
Standar Deviasi 8,84 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, maka dibuatkan tabel distribusi 
frekuensi variabel hasil belajar seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3 




(fi) (fk) (xi) (fi.xi) (xi-x) (xi-x)2 fi (xi-x)2 (%) 
27-31 10 10 29 290 -10,97 120,39 1203,90 28% 
32-36 4 14 34 136 -5,97 35,67 142,67 11% 
37-41 5 19 39 195 -0,97 0,95 4,73 14% 
42-46 7 26 44 308 4,03 16,22 113,56 19% 
47-51 6 32 49 294 9,03 81,50 489,00 17% 







b. Deskripsi Pretest Siswa Kelas Eksperimen 
Berikut ini adalah data hasil belajar siswa kelas eksperimen sebelum 
penerapan teknik Reinforcement (Pretest). 
Tabel 4 




1 A. Adinda Nadhirataliah Dwifanka 35 
2 Achmad Hafid Handana Putra 46 
3 Ahmad Raihan Amiruddin 35 
4 Andi Agrida Zalzabilah Gazali 38 
5 Andi Nurmalasari Jafar 31 
6 Asmah Nur Arifin 58 
7 Aulia Zalzabilah S 54 
8 Besse Qismah Dhiza 35 
9 Firdayanti 54 
10 Husdawati 42 
11 Ifha Irpani Cangara 38 
12 M. Faiz Triputra 50 
13 Melyani Nur Aisyah 38 
14 Muh. Irsal 42 
15 Muh. Nurul Hidayat 42 
16 Muh. Farhan Hidayat 46 
17 Muhammad Fadli 35 
18 Muhammad Farhan 38 
19 Musyayyadah 42 
20 Nurhalimah 35 
21 Nurul Aulia Salam 58 
22 Nurul Hikma 31 
23 Nurwahyuni Hamzah 50 
24 Renyta Juniarsy 38 
25 Resky Amelia Sahar 35 
26 Rheza Fajar Adiputra Madina 31 
27 Rifa Dwia Ayanis 58 
28 Siti Annisa Syalsabila 38 
29 Siti Dinar An Nazhifa 31 
30 Siti Larasanti Syukur 42 
31 Soraya Azzahra 46 
32 Sri Asrianti Abidin 38 
33 Sri Mulyani 58 
34 Sri Wahyuni Aenul Mardiyah 31 
35 St. Aisyah 35 
36 St. Nur Khalifah Ali 42 
 
Data tersebut kemudian diolah dengan menggunakan statistik deskriptif. 
Hasil analisis data dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Mencari banyak interval  
K  = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 36 
= 1 + 3,3 x 1,55 
= 1 + 5,13 
= 6,13 
 
2) Menghitung retang kelas  
R = Data terbesar – Data terkecil 
= 58 – 31 
= 27 








 = 4,5 dibulatkan menjadi 5 
4) Nilai rata-rata (Mean) 








= 41,61  















= √72,30  
= 8,50  
Dari hasil perhitungan di atas, maka nilai statistik deskriptif hasil pretest 




Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest Kelas Eksperimen 
 
Statistik Nilai Statistik 
Range 27 
Banyaknya kelas interval 6 
Panjang kelas interval 5 
Mean 41,61 
Standar Deviasi 8,50 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, maka dibuatkan tabel distribusi 
frekuensi variabel hasil belajar seperti pada tabel berikut: 
 
Tabel 6 
Distribusi frekuensi hasil belajar posttest kelas kontrol 
Interval 
Kelas 
(fi) (fk) (xi) (fi.xi) (xi-x) (xi-x)2 fi (xi-x)2 (%) 
31-35 12 12 33 396 -8,61 74,15 889,81 33% 
36-40 7 19 38 266 -3,61 13,04 91,28 19% 
41-45 6 25 43 258 1,39 1,93 11,57 17% 
46-50 5 30 48 240 6,39 40,82 204,09 14% 
51-55 2 32 53 106 11,39 129,71 259,41 6% 
56-60 4 36 58 232 16,39 268,60 1074,38 11% 
Jumlah 36   1498   2530,56 100% 
 
c. Perbandingan Hasil Pretest Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Berikut ini adalah perbandingan data statistik deskriptif  hasil pretest kelas 






Kategorisasi dan Persentase Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No Skor Kategori Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
frekuensi Persentase frekuensi Persentase 
1 
0-34 Sangat Rendah 
10 27,77% 5 13,88% 
2 
35-54 Rendah 
26 72,22% 27 75% 
3 
55-64 Sedang 
0 0% 4 11,11% 
4 
65-84 Tinggi 
0 0% 0% 0% 
5 
85-100 Sangat Tinggi 
0 0% 0% 0% 
Berdasarkan tabel 7 di atas, terlihat bahwa hasil pretest kelas kontrol dan 
kelas ekperimen memiliki nilai persentase tertinggi yang berada pada kategori rendah. 








PENDIDIKAN BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA
Mata pelajaran : Biologi
Bidang : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Satuan pendidikan : SMA / MA
Kelas/ Semester : XI / I
Nama Guru : Dra. Hj. Nurfaedah
NIP : 19601202 198602 2 002
Sekolah : SMA Negeri 16 Makassar
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)
SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SMA Negeri 16 Makassar
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/ Semester : XI / I
Standar kompetensi : 3. Menjelaskan Struktur Dan Fungsi Organ Manusia Dan Hewan Tertentu , Kelainan/Penyakit Yang Mungkin Terjadi Serta
Implikasinya Pada Salingtemas
Alokasi waktu : 24 X 45 menit




























 Membedah hewan untuk
diamati jantungnya
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Kepala sekolah Guru Mata Pelajaran
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I. STANDAR KOMPETENSI
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia tertentu, kelainan /penyakit
yang mungkin terjadi serta implikasinya pada salingtemas.
II. KOMPETENSI DASAR
3.3.Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainan
yang dapat terjadi pada sistem  peredaran darah
III. INDIKATOR
1. Menyebutkan berbagai komponen – komponen darah. C1
2. Membuat skema proses pembekuan darah. C2
3. Menggambarkan bagian-bagian jantung dan fungsinya. C3
4. Membedakan struktur dan fungsi pembuluh darah. C4
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa diharapkan mampu menyebutkan berbagai komponen – komponen
darah
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 16 Makassar
Program Studi : IPA
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/semester : XI / Ganji
2. Siswa diharapkan mampu membuat skema proses pembekuan darah.
3. Siswa diharapkan mampu menggambarakan bagian-bagian jantung dan
fungsinya.




B. Proses pembekuan darah
C. Bagian-bagian jantung
D. Struktur pembuluh darah
VI. LANGKAH PEMBELAJARAN
PERTEMUAN I (2 X 45 Menit)
1. Tujuan
 Siswa diharapkan mampu menyebutkan berbagai komponen –
komponen darah
 Siswa diharapkan mampu membuat skema proses pembekuan darah.
2. Metode pembelajaran




Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu





































































































































4. Bahan dan media ajar
 Bahan ajar : Buku paket biologi kelas XI
 Media ajar : Papan tulis, spidol, penghapus, LCD dan leptop
5. Penilaian
 Penilaian ranah kognitif
- Teknik penilaian : Tes
- Bentuk instrumen : Tes pilihan ganda
PERTEMUAN II (2 X 45 Menit)
1. Tujuan
 Siswa diharapkan mampu menggambarakan bagian-bagian jantung dan
fungsinya.
 Siswa diharapkan mampu membedakan struktur dan fungsi pembuluh
darah.
2. Metode pembelajaran




Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu




































































































1. Bahan dan media ajar
 Bahan ajar : Buku paket biologi kelas XI
 Media ajar : Papan tulis, spidol, penghapus, LCD dan leptop
2. Penilaian
 Penilaian ranah kognitif
- Teknik penialaian : Tes
- Bentuk Instrumen : Tes pilihan ganda
KISI KISI SOAL INSTRUMEN
MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH PADA MANUSIA
Nama Sekolah : SMA Negeri 16 Makassar
Mata Pelajaran : Biologi
Jumlah Soal : 26
Standar Kompotensi : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia tertentu,
kelainan atau penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya
saling temas.
Kompetensi Dasar : 3.2. Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan
proses serta kelainan yang dapat terjadi pada sistem peredaran
darah










1. Katup tiga daun yang
terletak diantara serambi
kanan dan bilik kanan
disebut....
































3. Ion Ca penting dalam
proses pembentukan
darah karena ion Ca ….
4. Komponen darah yang
berfungsi melawan
penyakit adalah....























































6. Jika terjadi luka, maka
trombosit akan pecah dan
mengeluarkan ....




































2. Manakah pernyataan yang
paling benar berkaitan
dengan darah?
3. Jantung manusia terdiri
atas....
4. Darah yang mengalir



























































5. Jika seseorang terkena








7. Bagian darah yang cair
yang tersusun atas


















9. Di antara pernyataan
berikut yang bukan ciri













































































darah yang tepat adalah....




3. Komponen terbesar yang
menyusun plasma darah
adalah....


















































2. Enzim yang terkandung
di dalam trombosit
disebut....










Protombin                       Y
X
Fibrinogen                     Fibrin
Secara berurutan, X dan
Y adalah....













































6. Berikut ini adalah fungsi





3) Mengikat CO2 dari
jaringan menuju paru
– paru
4) Mengedrkan O2 dari
paru – paru ke seluruh
tubuh
5) Mengangkut sari – sari
makanan ke seluruh
tubuh







a. 1 dan 3
b. 4 dan 5
c. 2 dan 3
d. 3 dan 4
e. 1 dan 2
C3 26
PEDOMAN PENGSKORAN INSTRUMEN PADA MATERI SISTEM
PEREDARAN DARAH PADA MANUSIA
Materi : Sistem Peredaran Darah Pada Manusia
Jenis Soal : Pilihan Ganda
Jumlah Soal : 26








1. Katup tiga daun yang
terletak diantara serambi
kanan dan bilik kanan
disebut....
2. Manakah pernyataan yang
paling benar berkaitan
dengan vena pulmonalis?
3. Ion Ca penting dalam
proses pembentukan darah
karena ion Ca ….
4. Komponen darah yang
berfungsi melawan
penyakit adalah....
5. Berikut ini adalah fungsi
dari pembuluh darah
kapiler, kecuali...
6. Jika terjadi luka, maka
trombosit akan pecah dan
mengeluarkan ....













































2. Manakah pernyataan yang
paling benar berkaitan
dengan darah?
3. Jantung manusia terdiri
atas....
4. Darah yang mengalir




5. Jika seseorang terkena








7. Bagian darah yang cair
yang tersusun atas protein,
air dan bahan organik
disebut....
8. Berikut adalah mekanisme
pembekuan darah:











































9. Di antara pernyataan
berikut yang bukan ciri


































darah yang tepat adalah....




3. Komponen terbesar yang
menyusun plasma darah
adalah....





























2. Enzim yang terkandung
di dalam trombosit
disebut....










Protombin                       Y
X
Fibrinogen                     Fibrin
Secara berurutan, X dan Y
adalah....
5. fungsi jantung adalah....
6. Berikut ini adalah fungsi





3) Mengikat CO2 dari
jaringan menuju paru –
paru
4) Mengedrkan O2 dari
paru – paru ke seluruh
tubuh
























Fungsi sel darah merah
ditunjukkan oleh nomor ....
SOAL PREE-TEST




Pililah satu jawaban yang paling tepat!






2. Manakah pernyataan yang paling benar berkaitan dengan darah?
a. Darah lebih ringan dari pada air
b. Kadar oksigen menentukan derajat warna merah darah
c. Pada umumnya volume darah pada wanita lebih banyak dari pada laki-laki
d. Jumlah darah berbanding lurus dengan jumlah lemak di dalam tubuh
e. Komposisi sel-sel dan keping darah lebih banyak dari pada plasma darah






4. Eritrosit yang sudah tua akan dihancurkan oleh hati atau limpa. Hemoglobin




d. Zat warna merah
e. Getah bening







6. Berikut ini adalah fungsi sel darah merah :
1) Menghindarkan tubuh dari infeksi
2) Melakukan proses pembekuan darah
3) Mengikat CO2 dari jaringan menuju paru – paru
4) Mengedrkan O2 dari paru – paru ke seluruh tubuh
5) Mengangkut sari – sari makanan ke seluruh tubuh
Fungsi sel darah merah ditunjukkan oleh nomor ....
a. 1 dan 3
b. 4 dan 5
c. 2 dan 3
d. 3 dan 4
e. 1 dan 2






8. Perhatikan skema pembekuan darah berikut!
Trombosit Trombokinase
Protombin                       Y
X
Fibrinogen                     Fibrin
Secara berurutan, X dan Y adalah....
a. Ion kalsium dan tromboplastin
b. Ion kalsium dan trombin
c. Vitamin K dan tromboplastin
d. Trombin dan vitamin K
e. Trombin dan tromboplastin
9. Sel darah yang berperan penting dalam proses pembekuan darah untuk












11. Berikut adalah mekanisme pembekuan darah:
1) Jaringan yang luka terpapar kedarah
2) Pembentukan benang-benang fibrin
3) Benag fibrin saling menjalin  membentuk sumbat
4) Trombosit membentuk sumbat agar tidak kehilangan darah.






12. Ion Ca penting dalam proses pembentukan darah karena ion Ca ….
a. Memengaruhi perubahan fibrinogen menjadi fibrin
b. Berfungsi dalam pembentukan protrombin
c. Memengaruhi pengubahan protrombin menjadi trombin
d. Memacu keluarnya zat anti hemophilia
e. Memacu terlepasnya enzim trombokinase





e. Protein plasma fibrinogen






15. Jika seseorang terkena luka, darah yang keluar akhirnya dapat terhenti.
kejadian ini melibatkan protein....
a. Fibrinogen
b. Hemoglobin
c. sel darah merah
d. albumin
e. lekPosit















17. Jantung manusia terdiri atas....
a. 1 bilik,1 serambi
b. 2 bilik,2 serambi
c. 1 bilik,2 serambi
d. 2 bilik,1 seramb
e. 1 bilik 3 serambi













20. fungsi jantung adalah....
a. Menyerap O2 dari atmosfer
b. Menyaring sisa metabolisme dari darah
c. Menghasilkan eritrosit
d. Menghasilkan leukosit
e. Memompa darah keseluruh tubuh
21. Pembuluh darah dalam tubuh manusia yang mengandung banyak O2 yaitu ....
a. Vena
b. Venula
c. Vena pulmonalis dan aorta
d. Sinus venosus
e. Vena kava
22. Di antara pernyataan berikut yang bukan ciri pembuluh arteri adalah ....
a. Tempat keluarnya darah dari jantung
b. Membawa darah menuju jantung
c. Letaknya di daerah agak dalam dari kulit
d. Tekanan kuat
e. Membawa O2
23. Darah yang mengalir dalam vena tidak dapat mengalir ke bagian sebelumnya






24. Manakah pernyataan yang paling benar berkaitan dengan vena pulmonalis?
a. Menerima darah kaya karbon dioksida dari tubuh bagian atas
b. Menerima darah kaya karbon dioksida dari tubuh bagian bawah
c. Menerima darah campuran dari tubuh bagian atas dan bawah
d. Menerimah darah kaya karbon dioksida dari paru-paru
e. Menerima darah kaya oksigen dari paru-paru
25. Berikut ini adalah fungsi dari pembuluh darah kapiler, kecuali...
a. Penghubung antara arteri dengan vena
b. Tempat terjadinya pertukaran zat-zat antara darah dengan cairan jaringan
c. Mengangkut darah yang kaya Co2 menuju jantung
d. Menyerap zat makanan dari usus
e. Menyaring darah yang terdapat pada ginjal
26. Alat peredaran darah yang berfungsi sebagai tempat pertukaran oksigen











Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!







2. Manakah pernyataan yang paling benar berkaitan dengan vena pulmonalis?
a. Menerima darah kaya karbon dioksida dari tubuh bagian atas
b. Menerima darah kaya karbon dioksida dari tubuh bagian bawah
c. Menerima darah campuran dari tubuh bagian atas dan bawah
d. Menerimah darah kaya karbon dioksida dari paru-paru
e. Menerima darah kaya oksigen dari paru-paru
3. Ion Ca penting dalam proses pembentukan darah karena ion Ca ….
a. Memengaruhi perubahan fibrinogen menjadi fibrin
b. Berfungsi dalam pembentukan protrombin
c. Memengaruhi pengubahan protrombin menjadi trombin
d. Memacu keluarnya zat anti hemophilia
e. Memacu terlepasnya enzim trombokinase






5. Berikut ini adalah fungsi dari pembuluh darah kapiler, kecuali...
a. Penghubung antara arteri dengan vena
b. Tempat terjadinya pertukaran zat-zat antara darah dengan cairan jaringan
c. Mengangkut darah yang kaya Co2 menuju jantung
d. Menyerap zat makanan dari usus
e. Menyaring darah yang terdapat pada ginjal












8. Alat peredaran darah yang berfungsi sebagai tempat pertukaran oksigen






9. Manakah pernyataan yang paling benar berkaitan dengan darah?
a. Darah lebih ringan dari pada air
b. Kadar oksigen menentukan derajat warna merah darah
c. Pada umumnya volume darah pada wanita lebih banyak dari pada laki-laki
d. Jumlah darah berbanding lurus dengan jumlah lemak di dalam tubuh
e. Komposisi sel-sel dan keping darah lebih banyak dari pada plasma darah
10. Jantung manusia terdiri atas....
a. 1 bilik,1 serambi
b. 2 bilik,2 serambi
c. 1 bilik,2 serambi
d. 2 bilik,1 seramb
e. 1 bilik 3 serambi
11. Darah yang mengalir dalam vena tidak dapat mengalir ke bagian sebelumnya






12. Jika seseorang terkena luka, darah yang keluar akhirnya dapat terhenti.
kejadian ini melibatkan protein....
a. Fibrinogen
b. Hemoglobin
c. sel darah merah
d. albumin
e. leukosit
13. Pembuluh darah dalam tubuh manusia yang mengandung banyak O2 yaitu ....
a. Vena
b. Venula
c. Vena pulmonalis dan aorta
d. Sinus venosus
e. Vena kava







15. Berikut adalah mekanisme pembekuan darah:
1) Jaringan yang luka terpapar kedarah
2) Pembentukan benang-benang fibrin
3) Benag fibrin saling menjalin  membentuk sumbat
4) Trombosit membentuk sumbat agar tidak kehilangan darah.






16. Di antara pernyataan berikut yang bukan ciri pembuluh arteri adalah ....
a. Tempat keluarnya darah dari jantung
b. Membawa darah menuju jantung
c. Letaknya di daerah agak dalam dari kulit
d. Tekanan kuat
e. Membawa O2






















e. Protein plasma fibrinogen












21. Eritrosit yang sudah tua akan dihancurkan oleh hati atau limpa. Hemoglobin




d. Zat warna merah
e. Getah bening






23. Sel darah yang berperan penting dalam proses pembekuan darah untuk






24. Perhatikan skema pembekuan darah berikut!
Trombosit            Trombokinase
Protombin                       Y
X
Fibrinogen                     Fibrin
Secara berurutan, X dan Y adalah....
a. Ion kalsium dan tromboplastin
b. Ion kalsium dan trombin
c. Vitamin K dan tromboplastin
d. Trombin dan vitamin K
e. Trombin dan tromboplastin
25. fungsi jantung adalah....
a. Menyerap O2 dari atmosfer
b. Menyaring sisa metabolisme dari darah
c. Menghasilkan eritrosit
d. Menghasilkan leukosit
e. Memompa darah keseluruh tubuh
26. Berikut ini adalah fungsi sel darah merah :
1) Menghindarkan tubuh dari infeksi
2) Melakukan proses pembekuan darah
3) Mengikat CO2 dari jaringan menuju paru – paru
4) Mengedrkan O2 dari paru – paru ke seluruh tubuh
5) Mengangkut sari – sari makanan ke seluruh tubuh
Fungsi sel darah merah ditunjukkan oleh nomor ....
a. 1 dan 3
b. 4 dan 5
c. 2 dan 3
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